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(FORKAMAS) dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di Kelurahan Lalung Kabupaten 
Karanganyar. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan 
Tarbiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.  
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Pd. 
Kata Kunci : Pendidikan Non Formal dan Profesionalisme Guru 
 
Latar belakang penelitian ini adalah membentuk lingkungan sosial 
masyarakat  madani, hal itu terbukti dengan keberadaan TPA-TPA di lingkungan 
masyarakat yang memiliki upaya dalam membentuk manusia-manusia yang 
berbudi luhur. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran 
Forum Kerjasama Masjid dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Taman 
Pendidikan Al-Qur’an di Kelurahan Lalung Kabupaten Karanganyar.  Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peran Forum 
Kerjasama Masjid dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Taman Pendidikan 
Al-Qur’an di Kelurahan Lalung Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan bulan Desember 2015-Juli 2016 di kantor Pusat Forkamas 
Kelurahan Lalung Kabupaten Karangnyar. Subyek penelitian ini adalah  ketua 
Forkamas. Sedangkan informannya adalah anggota Forkamas, Ustadz/ Ustadzah 
dan Santri. Data dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi. 
Adapun teknik analisis data dengan model interaktif meliputi empat tahap, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi.  
Hasil penelitian ini adalah peran Forum Kerjasama Masjid dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an di Kelurahan 
Lalung Kabupaten Karanganyar, yaitu  terbagi dalam dua macam yang pertama 
pemberian materi yang didalamnya terdapat Pelatihan. Dan yang kedua adalah 
peningkatan karakter santri. Forkamas memberikan bekal materi setiap sebulan 
sekali kepada para pengajar atau ustadz/ustadzah, diataranya memberikan materi 
tentang kisah Nabi, Dongeng Anak, Ilmu Tajwid. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Kelompok usia lanjut pada umumnya sudah tidak banyak aktifitas 
yang rutin lagi. Oleh karena itu diperlukan penyadaran untuk meningkatkan 
keimamanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.  
Sebagian besar masjid  hanya banyak jama’ah shalatnya ketika shalat 
Maghrib dan Ramadhan.Oleh karena itu, para aktivis pemuda masjid dan 
tokoh ulama sangat berantusias dan berpartisipasi bagaimanapun caranya 
supaya shalat lima waktu di masjid yang dilakukan secara berjamaah, menjadi 
bertambah banyak.  
Karena, nanti ketika manusia telah mati yang dimintai pertanggung 
jawaban pertama kalinya ketika di liang lahat adalah shalatnya. Apabila 
shalatnya baik maka baik pula seluruh amalnya, begitupun sebaliknya. Karena 
shalat sebagai alat (tolok ukur) amal perbuatan seseorang. 
Sebelum mengarah ke pembahasan masalah tersebut, para ta’mir 
masjid mengadakan rapat kecil sehabis shalat isya’, lalu hari kedua 
(selanjutnya) dilanjutkan dengan rapat besar namun dengan mengundang 
seluruh warga masyarakat. Dari musyawarah tersebut muncullah beberapa 
alternatif, dan di ambillah satu alternatif yaitu dengan mendata anak laki – 
laki, yang usianya antara SD sampai dewasa. 
1 
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Dari situlah timbul satu solusi yaitu dengan dilakukannya penjadwalan 
muadzin dan imam shalat berjama’ah. Untuk anak laki – laki yang belum 
baligh bisa dengan mengumandangkan adzan, sedangkan yang sudah baligh 
bisa dengan menjadi imam shalat berjama’ah. 
Dan setelah itu setiap rumah harus harus ada jadwal muadzin dan 
imam shalat. Terutama bagi yang di dalam rumah tersebut ada seorang laki – 
laki harus diberi jadwal muadzin dan imam shalat. Jadwal ini berlaku selama 
dua minggu setelah itu diganti jadwal lagi, baik itu jadwal muadzin maupun 
jadwal imam shalat. 
Bagi muadzin atau imam shalat yang sedang berhalangan untuk bisa 
diganti dengan yang lain atau memberi info kepada ta’mir masjid. Karena dari 
dulu para tokoh ulama berpendapat bahwa, seorang muslim harus rajin ke 
masjid, terutama bagi yang laki – laki. Karena jika imam dan muadzin yang 
sudah tua sudah meninggal, dan dikhawtirkan tidak ada penggantinya, maka 
hancurlah generasi mudanya.  
Untuk kondisi atau aktifitas disana dulu remaja dan pemudanya hanya 
modifikasi motor, nongkrong di perempatan jalan, atau ngobrol kesana 
kemari, padahal waktu adzan telah tiba. Namun sekarang sudah mulai sdar 
walaupun baru beberapa orang saja.  
Untuk ta’mir masjid berbagai cara pun dilakukan, yaitu ketika adzan 
telah tiba sudah ada muadzin di masjid tersebut. Mengenai program lain dari 
ta’mir yaitu menjadikan generasi mudanya untuk rajin ke masjid. Karena di 
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manapun berada ketika adzan telah tiba, muadzinnya orang tua, imamnya 
orang tua, begitupun juga dengan jama’ahnya.  
Dan ini menjadikan ta’mir masjid menjadi sangat prihatin, karena 
dikhawatirkan umur manusia tidak ada yang tahu, kecuali Allah, sebelum kita 
mati yang sia – sia, mka kita sebagai seorang muslim harus mempersiapkan 
bekal untuk kehidupan di Akhirat nanti, dan salah satunya menyemarakkan 
kegiatan positif di dalam masjid, dan salah satunya yaitu mengajak shalat 
berjama’ah lima kali dalam sehari semalam.    
Untuk program yang lain yaitu baksos kepada warga yang kurang 
mampu (fakir miskin), tanpa harus minta donatur kepada warga yang 
berpenghasilan lebih mampu, krena sebagian warga yang kaya sudah mulai 
sadar dan peduli tentang perekonomian warga yang kurang mampu. 
Untuk program lainnya yaitu BTQ. Bahkan sekarang sudah mulai bagi 
yang masih sekolah dan punya tugas PR baik itu yang sifatnya teori atau 
praktek, bisa dikerjakan di dalam masjid sehabis shalat Maghrib.   
Dalam hal ini shalat sangat ditekankan khususnya kepada umat muslim 
dan wajib dilakukan secara tepat waktu. Shalat berjama’ah sendiri mempunyai 
arti yaitu, menurut (Rumadi, 2002:90) yaitu shalat yang dikerjakan secara 
bersama – sama oleh dua orang atau lebih dan terdiri dari imam dan ma’mum 
dengan persyaratan tertentu.  
Shalat berjama’ah terutama yang dilakukan di masjid adalah sangat 
penting didalam Islam. Dari segi posisi ibadah, juga memiliki nilai pahala 
yang jauh lebih tinggi nilainya (27 derajad). 
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 Dari segi kesehatan sangat baik dilihat dari segi gerakannnya. 
 Diantara nilai akhlak yang terkandung didalam shalat berjama’ah yaitu 
nilai kebersamaan, nilai kepemimpinan ,nilai keberanian, nilai menghargai 
pemimpin, nilai hormat menghormati, nilai  keseriusan, nilai percaya diri dan 
nilai keilmuwan.  
Shalat berjama’ah dan kondisi seseorang adalah dua hal yang sangat 
berkaitan, dimana bagaimana kondisi dan kualitas shalat berjama’ah yang 
dilakukan akan menentukan dan juga dapat dijadian  tolok ukur (batu 
loncatan) kualitas amal ibadah dan perbuatan seseorang. ( Toto Tasmara, 
2001:81). 
Shalat berjama’ah memiliki nilai – nilai mulia dan baik, yang secara 
langsung atau tak langsung akan membekas bagi orang – orang yang  rutin 
dalam menjalankannya dengan sebaik – baiknya. Jika mau untuk merenung  
dalam memahami nilai – nilai besar yang terkandung didalamnya, maka akan 
tampak bagaimana kebesaran Allah dan kebijaksanaan – Nya dalam mendidik 
para hambanya. 
Seperti yang dijelaskan dalam Al – Qur’an surat al – Ankabut : 45 diantara 
nilai yang sangat baik di dalam shalat.  
 
                       
                       
 
Artinya: ”Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
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(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”. 
 
Ayat diatas begitu eksplisit menjelaskan adanya keterkaitan antara 
shalat dan perilaku yang ditunjukkan oleh seorang muslim. Dalam ayat ini 
Allah menjelaskan sikap seorang manusia dari sudut pandang karakter dan 
watak atau tabiat yang dibawanya. Shalat itu membersihkan jiwa, 
menyucikannya, mengkondisikan seorang hamba untuk munajat kepada Allah 
SWT didunia dan taqarrub (tafakkur) dengan – Nya di akhirat. (Jabir Al – 
Jazairi, 2004:298). 
Shalat sebagai salah satu bagian ibadah yang penting di dalam Islam, 
sebagaimana bangunan ibadah yang lain juga mmiliki banyak keistimewaan. 
Shalat tidak hanya memiliki ibadah yang spesifik dalam setiap gerakan dan 
rukunnya, namun secara umum shalat juga memiliki pengaruh  terhadap 
perkembangan kepribadian dan karakter seorang muslim. Hal itu tidak 
langsung kita dapatkan dengan instan dalam pelaksanaannya shalat. 
Manfaatnya tanpa terasa dan secara gradual akan masuk dalam diri seorang 
muslim yang taat dalam pelaksanaannya. 
Walaupun beberapa pernyataan diatas bahwa shalat berjama’ah sangat 
besar keutamaannya, masih ada juga yang melanggar peraturan dam shalat 
misalnya, melaksanakan shalat dalam sehari semalam kurang dari lima kali 
mengulur (menunda waktu jam shalat), tidak berjama’ah (shalat sendiri 
dirumah) padahal tidak ada halangan untuk melasanakannya secara 
berjama’ah. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Masih adanya sekelompok umat (warga) yang tidak shalat berjama’ah di 
masjid tersebut meskipun tempat tinggalnya dekat dengan masjid 
2. Seharusnya, sebagai anak laki – laki mengerjakan shalat jama’ah di masjid 
itu lima kali dalam sehari semalam, namun masih ada beberapa warga 
yang shalat di masjid hanya pada saat Ramadhan dan shalat Maghrib saja 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat diambil pembatasan masalah. Adapun 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah Upaya Ta’mir Masjid  
Mengaktifkan Warga Untuk  Aktif Dalam Shalat Berjama’ah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 
hendak diteliti dan dibahas adalah Bagaimanakah Upaya Ta’mir masjid dalam 
Mengaktifkan Para Warga  Untuk Shalat Berjama’ah Di Desa Banjarejo? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari uraian rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Upaya Ta’mir Masjid Dalam Mengaktifkan Para 
Warga Aktif Dalam Pelaksanaan shalat berjama’ah Di Desa Banjarejo. 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Menjadikan dasar untuk mengadakan penelitian selanjutnya terkait 
dengan pelaksanaan upaya  Ta’mir masjid dalam rangka mengaktifkan  
para warga, terkait pelaksanaan shalat Berjama’ah. 
b. Untuk menambah wawasan pengetahuan Ta’mir masjid dalam 
pelaksanaan shalat berjama’ah di lingkungan masyarakat. 
c. Diharap dapat menjadi stimulus bagi peneliti selanjutnya. 
2. Maanfaat Praktis 
a. Untuk lingkungan masyarakat agar dapat membiasakan diri 
berperilaku baik sesuai dengan norma, etika, aturan yang ada 
dilingkungan masyarakat, serta bisa meneladani 4 sifat  Rasululullah 
dalam kehidupan sehari – hari. 
b. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kualitas dalam beragama 
Islam khususnya bagi warga masyarakat sekitar. 
c. Bagi ustad, ta’mir, rahis, sebagai sumber informasi untuk memperbaiki 
karakter dan akhlak melalui shalat berjama’ah. 
d. Bagi para warga supaya lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas 
shalat berjama’ah dan diharapkan bisa berperilaku yang baik di 
lingkungan masyarakat ataupun dalam keluarga. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Ta’mir Masjid 
a. Pengertian Ta’mir Masjid 
Menurut Drs. H. Imam Mawardi M.S.I, (2000:90) Takmir 
Masjid adalah sekumpulan orang yang mempunyai kewajiban 
memakmurkan masjid. Takmir masjid sebenarnya telah bermakna 
kepengurusan masjid, namun tidak salah bila kita menyebut “Pengurus 
Takmir Masjid”. Seperti Firman Allah yag tertulis di Q.S At – Taubah 
: 18 
                         
                       
       
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakmurkan masjid 
Allah ialahorang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
menegakkan shalat, mengeluarkan zakat dan  tidak takut kecuali 
hanya kepada Allah. Karena itu semoga mereka termasuk orang-
orang yang mendapat hidayah“. (QS. At-Taubah : 18). Berikut 
kami sampaikan beberapa hal yang dapat dijadikan bahan renungan 
para Takmir di dalam melaksanakan tugas ketakmirannya.  
 
b. Organisasi Takmir Masjid 
Menurut Drs. H. Imam Mawardi M.S.I, (2000:90) Upaya 
memakmurkan masjid dapat dilakukan dengan serangkaian kegiatan 
yang dilakukan secara bersama-sama oleh beberapa orang. Organisasi 
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Takmir masjid dapat dibuat untuk usaha-usaha tersebut di atas. 
Struktur organisasinya paling tidak terdiri dari Ketua, Sekretaris, 
Bendahara serta Bagian-bagian yang diperlukan. 
c. Struktur  Data Ta’mir Desa Banjarejo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Fungsi da  
 
 
 
e. Peran Takmir  
Keberadaan Takmir masjid akan sangat menentukan di dalam 
membawa jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik. Berfungsinya 
masjid sebagai tempat ibadah dan pusat pembinaan ummat sangat 
ditentukan oleh kreatifitas dan keikhlasan takmir masjid dalam 
memenuhi amanahnya. Siapapun yang telah dipercaya memegang 
     Penenggung jawab 
Bp. MUJOKO 
 
KETUA 
Bp. PAIDI 
SEKRETARIS 
Bp. SABDO 
BENDAHARA 
Bp. HARJANTO 
KETUA 
 RISMA 
Sigit 
KETUA BTQ 
Ibu SITI &  
IBU MISRIAH  
HUMAS 
KAHFI 
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amanah ini haruslah berani mempertanggung-jawabkan seluruh hasil 
karyanya, baik dihadapan Allah maupun dihadapan jamaahnya sendiri. 
Kemajuan masyarakat karena keimannnya yang mantap disertai 
amal sholeh (karya positif yang dihasilkan) akan banyak dipengaruhi 
oleh kreatifitas takmir masjid dalam mengelola kegiatan sebagaimana 
telah tersebut di atas. Oleh karena itu, tanggung jawab takmir masjid di 
sini dapat dikatakan amat berat namun sangatlah mulia.  
Takmir masjid harus senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, 
menjauhi sifat-sifat takabur dan riya’. Tidak pernah membaggakan diri 
dan besar kepala karena aktifitas dan kegiatannya yang semarak. 
Takmir masjid harus rela berkorban demi kemaslahatan jama’ahnya. 
Apabila takmir masjid dapat berhasil di dalam pengelolaan masjidnya, 
maka insya Allah, balasan Allah akan segera dijumpai. 
https://kuaimogiri.wordpress.com/2012/01/16/peran-dan-fungsi-takmir-
masjid/ 
  
2. Sholat Berjama’ah 
a. Pengertian Shalat  Berjama’ah 
Menurut Ali Hasan, (2002:90) Shalat berjama’ah adalah 
shalat yang dikerjakan secara bersama – sama oleh dua orang atau 
lebih dan terdiri dari imam dan makmum dengan persyaratan 
tertentu. Sedangkan  menurut (Rumadi, 1996:84) shalat berjama’ah 
adalah shalat yang dikerjakan secara bersama – sama,salah seorang 
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diantaranya adalah sebagai  imam dan yang lainnya sebagai  
ma’mum yang mengikutinya. 
Kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa shalat 
berjama’ah yaitu shalat yang dilakukan secara bersama – sama atau 
dengan jumlah jama’ah minimal dua orang atau lebih yang meliputi 
imam dan ma’mum dengan syarat – syarat tertentu. 
Shalat berjama’ah paling sedikit dilakukan oleh dua orang, 
namun semakin banyak orang yang ikut sholat berjama’ah tersebut 
jadi jauh lebih baik. Shalat berjama’ah memiliki nilai 27 derajad 
lebih baik daripada shalat sendirian. Oleh sebab itu, diharapkan 
lebih mengutamakan shalat berjama’ah daripada shalat sendirian 
saja. 
b. Hukum Shalat Berjama’ah 
Menurut (Rumadi, 2002:91) shalat berjama’ah hukumnya 
adalah sunah muakkad, yakni sunah yang sangat penting untuk 
dikerjakan karena memiliki nilai yang jauh lebih tinggi derajadnya 
dibandingkan dengan shalat munfarid atau seorang diri. Jadi, shalat 
berjama’ah sangat penting dilaksanakan walaupun tidak wajib, tapi 
nilai derajadnya jauh lebih tinggi daripada shalat sendirian. 
Tentunya keutamaannya juga jauh lebih baik daripada shalat 
sendirian. 
Sebelum memulai shalat berjama’ah sebaiknya dilakukan 
adzan sebagai pemberitahuan yang mengajak orang – orang 
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disekitarnya untuk ikut shalat berjama’ah secara bersama – sama. 
Jika sudah berkumpul didalam masjid, mushalla, langgar, surau, 
ruangan, kamar, dan lain sebagainya, maka salah satu hendaknya 
melakukan iqomah sebagai ajakan untuk memulai atau 
melaksanakan ajakan shalat. 
Allah SWT Berfirman dalam Q.S. An – Nisa :102  
                     
                 
                   
                   
                   
                  
                
Artinya: “Dan apabila kamu (Muhammad)berada di tengah-tengah 
mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-
sama mereka, Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 
(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila 
mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu 
raka’at), Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk 
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua 
yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka 
denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 
senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan 
sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-
senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan 
atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu. 
Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan 
bagi orang-orang kafir itu”.(Q.S An – Nisa:102). 
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c. Tata Cara Shalat Jama’ah 
1) Ketentuan Shaf dalam Shalat Berjama’ah  
Menurut Toto Tasmara (2001:81), dalam shalat 
berjama’ah supaya tercipta suasana yang indah, rapi, dan 
teratur, maka perlu di atur dalam pelaksanaannya, yaitu: 
a) Jika terdiri dari dua pria atau dua wanita  saja, maka yang 
satu menjadi imam, dan yang satu menjadi ma’mum. Untuk 
posisi ma’mum berada di sebelah kanan imam agak ke 
belakang sedikit. 
b) Jika ma’mum terdiri dari dua orang atau lebih maka posisi 
ma’mum adalah membuat barisan sendiri di belakang 
imam. Jika ma’mum yang kedua adalah masbuk, maka 
masbuk menepuk pundak ma’mum pertama untuk 
melangkah mundur membuat barisan tanpa membatalkan 
shalat. Jika terdiri dari ma’mum pria dan ma’mum wanita, 
maka ma’mumlaki – laki berada di belakang imam, dan 
wanita di belakang ma’mum laki – laki. 
c) Jika ada anak – anak maka anak lelaki berada di belakang 
ma’mum laki – laki dewasa dan disusul dengan ma’mum 
anak – anak perempuan dan kemudian yang terakhir adalah 
ma’mum perempuan dewasa. 
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d) \Shaf harus lurus dan rapat 
Ketentuan shaf di atas harus diperhatikan dalam shalat 
berjama’ah, Rasulullah juga  menegaskan bahwa shaf 
adalah kesempurnaan dari shalat. Untuk itu sangat penting 
sekali memperhatikan posisi dalam shalat berjama’ah. 
2) Fadhilah Shaf Pertama 
Menurut Toto Tasmara (2001:81), shaf pertama 
hendaknya diisi terlebih dahulu kemudian baru shaf kedua dan 
Shaf pertama lebih baik dan banyak pahalanya daripada yang di 
belakangnya dan serusnya. 
Sebaik – baik shaf ma’mum laki – laki adalah yang 
pertama, dan seburuk – buruknya adalah yang dibelakangnya, 
namun sebaliknya, sebaik – baik shaf perempuan adalah yang 
terakhir dan seburuk – buruknya adalah yang pertama. 
Jadi bagi kaum laki – laki shaf yang paling baik adalah 
yang pertama dan yang paling buruk adalah yang paling 
belakang, baik mereka shalat sesama laki – laki saja maupum 
bersama dengan orang perempuan 
3) Syarat Menjadi Imam 
Sebelum memulai shalat dengan ma’mumnya, setelah 
muadzin selesai mengumandangkan adzan dan iqomah, maka 
imam berdiri paling depan dan menghadap ma’mum untuk 
mengatur barisan terlebih dahulu. Jika sudah lurus, rapi dan 
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rapat maka imam menghadap ke kiblat untuk memulai ibadah 
shalat berjama’ah dengan khusyuk. Syarat untuk menjadi imam 
dalam shalat berjama’ah menurut (Abdul Aziz, 2002:92) yaitu: 
a) Orang yang lebih banyak hafal surat dan ayat di dalam Al – 
Qur’an. 
b) Orang yang lebih baik bacaan Al – Qur’an daripada 
anggota jama’ahnya. 
c) Orang yang lebih banyak mengeahui dan mengerti tentang 
seluk beluk     ibadah shalat.  
d) Orang yang lebih tua diantara anggota jama’ahnya. 
e) Jika shalat berjama’ah itu sendiri atas jama’ah laki – laki 
dan perempuan,maka yang menjadi imam harus laki – laki. 
f) Jika shalat itu hanya terdiri perempuan saja, maka imamnya 
perempuan. 
g) Imam tidak mengikuti atau terpengaruh dengan hal – hal 
yang lain. 
h) Anak – anak yang telah mumayyiz boleh (sah) menjadi 
imam terhadap ma’mum yang dewasa. 
Bacaan dua raka’at awal untuk shalat dzuhur dan ashar 
pada surat Al – Fatihah dan bacaan surat pengiringnya dibaca  
secara sir atau lirih yang hanya bisa didengar sendiri, orang lain 
tidak jelas mendengarnya. Sedangkan pada shalat maghrib, 
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isya’ dan subuh dibaca secara jahr atau nyaring yang dapat 
didengar oleh ma’mum.  
Untuk shalat sunah Jum’at, idul fitri, idul Adha, 
gerhana, istisqo, tarawih dan witir dibaca nyaring, sedangkan 
untuk shalat malam dibaca sedang, tidak nyaring dan tidak lirih 
4) Syarat Menjadi Ma’mum 
Menurut (Rumadi, 2003:93) syarat sah menjadi 
ma’mum dalam shalat berjama’ah yaitu:  
a) Ma’mum hendaknya meniatkan mengikuti imam.  
b) Ma’mum hendaklah mengikuti setiap gerakan imam, dan 
ma’mum tidak   boleh mendahului gerakan ma’mum.  
c) Ma’mum dapat mendengar bacaan imam.  
d) Antara ma’mum dan imam berada dalam satu tempat 
(masjid).  
e) Tempat berdiri imam tidak boleh sejajar dengan imam.  
f) Laki – laki tidak sah mengikuti imam wanita.  
g) Kalau ma’mum mengetahui imam batal shalatnya, salah 
seorang ma’mummaju kedepan menggantikan imam.  
h) Apabila imam melakukan kesalahan atau lupa, ma’mum 
berkewajiban memberi tahu imam dengan mengucapkan 
Subhanallah untuk laki – laki sedangkan untuk wanita 
cukup dengan  bertepuk tangan.  
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Dari pemaparan diatas, saat menjalankan shalat 
berjama’ah penting sekali memperhatikan syarat ma’mum dan 
imam, supaya dalam pelaksanaannya juga lebih maksimal. 
Syarat – syarat diatas juga sangat penting dipahami, apabila 
syarat – syarat imam dan ma’mum tidak terpenuhi, maka shalat 
berjama’ah tidak terpenuhi, maka shalat berjama’ah tidak 
sempurna. 
5) Cara Meningatkan Imam yang Lupa dan Cara Mengganti 
Imam 
Menurut Jabir Al – Jazairi, (2004:298) ada beberapa 
hal yang yang harus dilakukan untuk mengingatkan dan 
mengganti imam yang lupa diantaranya : 
a) Mengingatkan imam yang lupa. 
Apabila imam lupa, ma’mum hendaknya 
memberitahukan dengan membaca kalimat tasbih,bagi 
orang laki – laki, dan menepukkan tangan bagi orang 
perempuan. 
b)  Cara mengganti imam. 
 Ada kalanya imam tidak dapat memimpin shalat 
sampai selesai (salam). Batal atau berhadats di tengah 
pelaksanaan shalat misalnya. Jika terjadi demikian 
bersegeralah imam  tersebut bergeser ke tepi kemudian 
mempersilahkan salah seorang jama’ah di belakangnya, 
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menggantikan sebagai imam. Seseorang yang persilahkan 
tersebut kemudian bergerak maju menempati posisi imam 
dan melanjutkan kekurangan shalat tersebut sampai 
selesai. 
Maka diseyogyakan sekali ma’mum yang berada 
di belakang imam langsung adalah adalah  orang yang 
sudah dewasadan mampu bertindak sebagai imam bila 
perlu. 
d. Keutamaan Shalat Berjama’ah 
Menurut (Hasan Ali, 1996:92) Keutamaan shalat 
berjamaa’ah dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Berjama’ah lebih utama daripada shalat sendirian, pahalanya 
dilipat  gandakan sampai 27 derajad. 
2) Memupuk rasa persaudaraan dan kesatuan antar umat islam 
dalam  rangka menjalin ukhuwah dakwah islam. 
3) Shalat berjama’ah mengajarkan disisplin, membentuk akhlaq 
mulia  dan seorangma’mum wajib mengikuti gerakan imam dan 
ma’mum berada di belakang imam. 
Hal  ini tentu membiasakan melatih kesiplinan dalam 
kehidupan seseorang,  sehingga dapat menghilangkan ego, 
perbedaan, dengan penuh kerendahan hati patuh dan taat pada 
pimpinannya, yaitu imam. 
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4) Menjauhkan diri dari sifat munafik, karena diantara sifat 
munafik  adalah bermalas – malasan dalam shalat, terutama 
dalam shalat berjama’ah. 
         Allah Berfirman dalam Surat An – Nisa’ : 142, yaitu: 
                               
                          
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali”. 
(Q.S. An – Nisa :142)  
 
Tafsiran ayat diatas : 
 Maksudnya: Alah membiarkan mereka dalam pengakuan 
beriman, sebab itu mereka dilayani sebagai melayani Para 
mukmin. dalam pada itu Allah telah menyediakan neraka buat 
mereka sebagai pembalasan tipuan mereka itu. 
 Riya Ialah: melakukan sesuatu amal tidak untuk keridhaan 
Allah tetapi untuk mencari pujian atau popularitas di 
masyarakat. 
 Maksudnya: mereka sembahyang hanyalah sekali-sekali 
saja, Yaitu bila mereka berada di hadapan orang. 
5) Memupuk pantulan dari kebaikan dan ketaqwaan. Hal ini 
tertulis dalam (Q.S At – Taubah: 18) yaitu: 
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                      
                     
            
 
Artinya : Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, 
serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut 
(kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-
orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (Q.S At – Taubah : 18) 
 
e.  Waktu – Waktu Yang Dilarang Untuk Shalat Berjama’ah 
Adapun waktu yang dilarang untuk shalat berjama’ah yaitu : 
1) Sesudah Shalat shubuh hingga terbitnya matahari. Maka 
sesudah kita mengerjakan shalat shubuh tidak ada shalat sunnah 
tambahan lagi. 
2) Ketika matahari  sedang tegak rembang hingga tergelicir. 
3) Sesudah shalat Ashar hingga terbenamnya matahari. Maka 
sesudah kita mengerjakan shalat shubuh tidak ada shalat sunnah 
tambahan lagi. 
4) Ketika matahari sedang terbit. 
5) Ketika matahari sedang terbenam. 
Dalam hal ini Rasulullah S.A.W Bersabda dalam sebuah Hadits   
yang artinya, “Tidak ada shalat seudah shubuh sampai tingginya 
atahari dan tidak ada tambahan shalat sesudah shalat Ashar hingga  
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terbenamnya matahari.   (H.R. Bukhori dan Muslim dari Abu Said 
Al Khudry).     
f. Hal – Hal Yang Diperbolehknnya Untuk  Tidak Shalat 
Berjama’ah 
Menurut Zakiah Daradjat (1992:90) Dalam kehidupan sehari 
– thari, dilihat dari keutamaannya, shalat berjama’ah sangat penting 
dilakukan. Selain pahala yang dilipat gandakan, shalat berjama’ah 
juga melatih untuk disiplin, tidak membeda – bedakan golongan, 
menumbuh kembangkan rasa kasih sayang, dan lain sebagainya. 
Tetapi dalam peelaksanaannya, ada beberapa larangan untuk tidak 
melakukan shalat berjama’ah, apabila terjadi hal – hal sebagai 
berikut menurut (Rumadi, 2002:96) yaitu: 
1) Karena hujan besar yang menghalangi hadirnya dalam shalat      
berjama’ah 
2) Karena angin topan atau karena udara yang sangat dingin. 
3) Ketika makanan sudah terhidang dan perut merasa lapar. 
4) Karena ingin buang air besar atau kecil. 
5) Karena takut datangnya bahaya atas dirinya sendiri atau pada 
harta    benda, seperti  pencurian, kebakaran, terancam jiwanya, 
dan lain    sebagainya.  
6) Karena sakit yang menghalangi untuk shalat berjama’ah. 
Dari  keterangan diatas, ada bebeapa halangan yang 
menyebabkan untuk tidak melaksanakan shalat berjama’ah. Boleh 
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tidak melaksanakan shalat berjama’ah apabila mendapati halangan 
seperti yang tertulis diatas. Karena bisa di mungkinkan apabila tetap 
berangkat untuk shalat berjama’ah maka akan membahayakan 
nyawanya sendiri. 
g. Hikhmah Melaksanakan Shalat Berjama’ah 
Menurut Zulkifli (2008:89), jika semua jama’ah sudah 
berkumpul dalam suatu tempat, biasanya akan mengakibatkan 
saling kenal. Kemudian saling bertukar pendapat (fikiran), 
membicarakan sesuatu yang diperlukan atau kejadian dalam 
masyarakat. Begitu juga orang yang sering melakukan shalat 
berjama’ah akan memperoleh kenalan yang banyak, sehingga 
menimbulkan satu ikatan persaudaraan yang baik, yang akhirnya 
bisa melakukan pergerakan ukhuwah dakwah islam serta 
mempererat tali persaudaraan sesama umat muslim.  
Dalam shalat jama’ah ada pimpinannya yaitu imam dan ada 
pula yang dipimpin, yaitu ma’mum yang harus mengikuti apa yang 
dilakukan oleh imam. Tidak boleh mendahuluinya dalam segala hal, 
sampai shalat berakhir (selesai). Dengan demikian shalat jama’ah 
mempunyai hikmah (faedah) antara lain yaitu : 
1) Memperoleh pahala 27 derajad. 
2) Terjalinnya hubungan ikatan persaudaraan sesama muslim 
dengansangat baik.  
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3) Menumbuhkan sikap disiplin dan ketaatan kepada seorang 
pimpinan.  
 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
1.   Skripsi Devita Sari yang berstudi di IAIN Surakarta tahun 2015 dengan 
judul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Dalam Shalat Berjama’ah” (Di   
Pondok Pesantren Putri MTA Gemolong Sragen 2011/2012). Tempat 
penelitian adalah: Pelaksanaan Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren 
MTA Gemolong khususnya dalam shalat berjama’ah sudah cukup baik, ini 
terbukti dengan menerapkan nilai – nilai yang diajarkan dalam shalat 
berjama’ah. 
2.   Skripsi Dwi Irtanto yang berstudi di IAIN Surakarta tahun 2011 dengan 
judul “Nilai – Nilai Pendidikan Kesehatan Mental dan Fisik dalam Ibadah 
Shalat ”. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa : 
a. Ibadah Shalat mengandung Nilai – Nilai Pendidikan Mental, yaitu : 
1) Dengan shalat yang khusyu’ maka akan menimbulkan energi yang 
yang dapat memotivasi untuk melakukan hal – hal yang positif. 
2) Dengan shalat yang khusyu’ maka akan menimbulkan energi yang  
protektif yang menjaga pelakunya dari hal – hal yang negatif yaitu 
berupa  perbuatan Fakhsya’ dan Munkar. 
b. Selain Pendidikan Mental Shalat Juga Mengandung Nilai-Nilai 
Pendidikan yang sifatnya Jasmani diantaranya sebagai berikut : 
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1) Nilai kebersihan badan, yang erat kaitannya dengan Thaharah, 
(bersuci) 
Sebelum melaksanakan ibadah, baik itu yang mahdah maupun 
yang ghoiru mahdah termasuk melakukan shalat berjama’ah. 
2) Nilai kesehatan badan, dengan melaksanakan gerakan – gerakan 
shalat yang tuma’ninah artinya gerakan yang mengandung gerakan 
– gerakan olahraga, pada saat melakukan gerakan shalat, mulai dari 
takbiratul ikhram sampai salam, yang mengandung kaidah – kaidah 
dalam metabolisme dan kerja organ vital tubuh untuk dapat dipacu 
dengan mengerjakannya. Shalat merupakan pergerakan yang paling 
lengkap dibandingkan dengan senam hasil ciptaan dari manusia. 
 Hal yang membedakan dengan penelitian sebelumnya penelitian ini 
akan berfokus pada Upaya Ta’mir msjid Dalam Mengajak Serta 
Mengaktifkan Warganya dalam Shalat Berjama’ah. 
 Perbedaannya adalah jika penelitian dari Devita Sari yaitu 
“Pendidikan Karakter Dalam Shalat Berjama’ah, untuk penelitian dari 
Dwi Irtanto yaitu, Nilai – Nilai Pendidikan Kesehatan Mental dan 
Fisik dalam Ibadah Shalat”. Sedangkan penelitian yang akan dibahas 
sekarang  yaitu berfokus pada “ Upaya Ta’mir Masjid Dalam  
Mengaktifkan Warganya dalam Shalat Berjama’ah”. 
 Relevansinya yaitu : antara penelitian dari Devita Sari, Dwi Irtanto 
dan Sigit Tri Atmo Yuwono sama – sama terfokus pada shalat 
berjama’ah. 
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C. Kerangka Berfikir 
 Shalat berjama’ah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama – sama 
oleh dua orang atau lebih dan terdiri dari imam dan ma’mum dengan 
persyaratan tertentu.  Shalat berjama’ah adalah suatu ibadah yang dilakukan 
secara bersama – sama dimulai dari takbiratul ikhram, diiringi dengan doa 
yang tertulis di Qur’an dan Hadits Rasul dengan gerakan – gerakan tertentu 
dan ditutup dengan salam, dan Do’a. 
 Disamping itu shalat merupakan Rukun Islam yang kedua, mengerjakan 
shalat berjama’ah lebih baik dari pada mengerjakan shalat munfarid 
(sendirian). 
Dari pengamalan shalat berjama’ah akan timbul iman dan taqwa yang kuat 
serta berperilaku yang baik (terpuji) menurut syaria’at ajaran Islam, sesuai 
dengan Qur’an dan Shunnah Rasul SAW. 
 Sebagai generasi penerus agama, ta’mir memiliki peran yang sangat 
penting, untuk memjukan warganya, salah satu bentuknya bersama tokoh 
masyarakat mempunyai kepedulian untuk mengajak para warganya untuk ikut 
aktif dalam shalat berjama’ah. 
 Tokoh masyarakat bersama ta’mir masjid mempunyai peran 
memakmurkan masjid, dan salah satu bentuknya yaitu mengajak warga sekitar 
untuk ikut aktif dalam shalat berjama’ah. 
 Ta’mir Masjid ialah orang yang selalu dekat dengan Allah karena selalu  
memakmurkan masjid. Ta’mir Masjid adalah orang yang selalu dan senantiasa 
meggantungkan hidupnya didalam masjid dengan kata lain Rais (remaja 
masjid), oleh Allah orang ini dipilihnya, karena dia sebagai generasi penerus 
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agama. Dengan kata lain dia sebagai batu loncatan atau tolok ukur dalam 
menjalankan visi dan misi untuk mengembangkan sekaligus mennyebarkan 
ukhuwah risalah berdakwah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penulisan  
deskripsikualitatif.Pengertian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkandata deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – 
orang sertaperilaku yang bisa di amatinya. (Bogdan dan Taylor dalam 
Moelong, 2003:3). 
Penelitian deskriptif berusaha memberikan dengan sistematis tentang 
fakta – fakta aktual dan dan sifat populasi tertentu (Margono 1996:8). 
Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada  pengamatan manusia dalam bahasanya peristilahannya 
(Moelong, 2002:3). 
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data – data deskriptif dalam responenyang 
sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan – ungkapan terhadap hasil
 penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik.  
Dalam penelitian ini, penulis menggambarkan dan menjelaskan upaya 
remaja dan ta’mir masjid dalam pelaksanaan shalat berjama’ah di desa 
Banjarejo, Kemiri. 
27 
28 
 
 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di Desa Banjarejo, Kemiri, 
Boyolali. Adapun yang menjadi dasar penelitian ini karena adanya rasa 
kepedulian Ta’mir Masjid Untuk Menggerakkan Warganya Supaya Ikut 
Aktif Dalam Shalat Berjama’ah di Masjid. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai 11 November 2015 sampai 30 Januari 2017 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian    : Ketua Ta’mir Masjid, anggota Ta’mir 
2. Informan Penelitian : Pengurus Masjid 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data, peneliti kualitatif harus mengetahui prosedur 
pengumpulan data. Menurut salah satu pakar (Cresswell, 1994:148), 
menyebutkan bahwa langkah –langkah pengumpulan data meliputi:  
1. Latar dan setting yang berhubungan dengan ibadah,  
2. Pengumpulan informasi melalui : Observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan materi –   materi  visual, 
Dari teori di atas, metode pengumpulan data yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini ialah : 
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1. Observasi 
Menurut Mardalis (2002:63) yang di maksud metode observasi 
yaitu cara pengumpulan data dalam suatu peneitian yang merupakan hasil 
perbuatan jiwa selamaaktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 
suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau study yang disengaja serta 
sistematis tentang adanya suatu keadaan dengan jalan mengamati dan 
mencatat. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai  upaya 
remaja dan ta’mir masjid dalam mendidik para warganya untuk ikut aktif 
dalam shalat berjama’ah dalam sehari semalam, di Desa Banjarejo, 
Boyolali. 
2. Wawancara/Interview 
Wawancara adalah metode keterangan lisan yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan keterangan lisan dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung dan berhadapan muka dengan orang yang  
dapat memberikan keterangan kepada peneliti. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan upaya ta’mir 
masjid dalam mengajak warganya untuk ikut aktif dalam shalat berjama’ah 
dalam sehari semlam lima kali. 
Bentuk wawancara   ini adalah wawancara terpimpin dimana 
pewancara menyiapkan beberapa butir pertanyaan pokok yang berkaitan 
dengan pelaksanaan shalat berjama’ah di desa (tempat) tersebut. 
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E. Keabsahan Data 
Tenik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang  
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moelong, 2001: 178). 
Denzin membedakan 4 macam triangulasi data sebagai pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori (Lexy J 
Moelong, 2001: 178). Hal tersebut dapat ditempuh dengan cara sebagai 
berikut: 
Pertama, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. Kedua, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. Ketiga membandingkan 
apa yang dikatakan orang – orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
di katakannya sepanjang waktu.  
Keempat, membandingkan keadaan seseorang dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi , atau orang yang 
berada pada pemerintahan. Yang kelima, membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajad 
keercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Dalam penelitian triangulasi sumber ini, maka untuk mengecek 
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keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari 
subyek dan informan.  
 
F. Tehnik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
(Patton 1980:268). Sedangkan (Taylor, 1957: 79) mendefinisikan analisis data 
sebagai prosesyang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 
merumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dengan mengurutkan data kedalam pola, kategori, 
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
oleh data. 
Pada dasarnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknis analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan teknis analisis data yang dikemukakan oleh Milles dan 
Huberman, (1992:19 – 20) mencakup 3 kegiatan yang bersamaan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, pengabstrakan 
dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini berlangsung 
selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Dalam 
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proses reduksi ini peneliti benar – benar mencari data yang valid. Ketika 
peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang 
dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahuinya. 
 Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi dari catatan – catatan lapangan. Pada saat 
penelitian, reduksi, data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan 
yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema 
dan menntukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data 
yang mempertegas, memperpendek, serta membuang hal –hal yang tidak 
penting dan mengatur data sedemikian rupa shingg kesimpulan penelitian 
dapat dilakukan. 
2. Penyajian Data 
 Penyajian data adalah skumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh 
dari lapangan selama kegiatan berlangsung.  
 Data yang selama kegiatan di ambil dari data yang di sederhanakan 
dalam reduksi data. Penyajian data dilakuka untuk merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
narasi peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis, sehingga mudah dibaca dan dipahami (dimengerti). 
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3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
 Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitan, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang – ulang terhadap 
data yang ada, pengelmpokan data  yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Lanngkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian yang lengkap dengan temuan baru yang berada dari teuan yang 
sudah ada.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum  Desa Banjarejo 
a. Sejarah  Desa Banjarejo  
Mengenai sejarah singkat atau asal usul mengenai desa tersebut 
ialah, dulunya para sesepuh memberinya nama Desa Banjarejo yaitu 
dari dua kata Banjar dan Rejo. Banjar artinya panjang, yaitu panjang  
jalannya. Maksudnya banyak jalan tembusan seperti ke kota – kota 
besar, perkantoran, sekolahan, atu kedesa lain. Atau dengan kata lain 
desa Banjarejo sebuah desa yang jalannya panjang dan lurus. 
sedangkan Rejo ialah rame. Rame disini artinya banyak penduduknya, 
saling bertemu antara satu orang dengan orang lainnya. Dengan  
menganut  prinsip yang berasaskan pepatah Jawa bahwa, rame yaitu 
gemah ripah loh jinawe ayem tentrem toto raharjo. Yang memberi 
nama desa ini yaitu orang pertama yang ada di desa Banjarejo bernama 
mbah Marto Samidin. Beliau sudah wafat. Nama tersebut diberi 
setelah penjajahan Belanda, pada tahun 1948. Karena dulu sebelum 
penjajah di usir tempat ini ditanami tanaman tebu.  
Mengenai potensi yang ada didesa ini selain unsur keagamaan, 
seperti halnya shalat berjama’ah, juga ada potensi yang lain seperti, 
memelihara hewan ternak berupa sapi perah, selain susu sapi, juga ada 
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unsur lain yaitu luasnya kandang sapi yang dijadikan sebagai tempat 
untuk memelihara sapi juga luasnya ladang atau kebun yang dijadikan 
peternak untuk pakan hewan tersebut. Hal – hal yang berhubungan 
dengan susu sapi salah satunya yaitu susu itu bisa diambil untuk 
budidaya seperti susu kaleng/bubuk, dan ada juga yang langsung dijual 
ke agen – agen langganan seperti tengkulak - tengkulak. Lalu dari 
tengkulak itu dijual lagi ke sekolah – sekolah atau dititipkan di sayur. 
Tetapi asli tidak dicampur dengan air karena menjaga kualitas susu 
tersebut.Ada juga yang dijual ke tengkulak hik, dan dipasarkan di sore 
hari, seperti jahe susu + madu. Untuk yang susu kaleng atau susu 
bubuk. Namun sebelum diolah disetorkan dulu di KUD yang langsung 
dibawa oleh truk GKSI (Gabungan Kelompok Susu Boyolali), dan 
imbal balik dari KUD yaitu berupa sembako dan pupuk kimia seperti, 
Urea, ZA, KCL, dan NPK. Pupuk ini digunakan untuk menyuburkan 
berbagai tanaman seperti buah – buahan dan tanaman palawija, dan 
empon – empon. 
Ada juga yang memelihara sapi untuk bisnis pertanian di 
ladang, misalnya untuk membajak. Ini dilakukan menggunakan dua 
ekor sapi, walaupun sudah ada yang menggunakan dengan mesin 
traktor.   
Untuk yang ternak sapi jantan biasanya warga memilih sapi 
yang super yaitu metal dan lemusin. Karena selain pertumbuhannya 
cepat, sapi – sapi itu bisa di ekspor ke luar jawa atau ke luar kota, 
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karena biasanya orang kota mengkonsumsi daging sapi seperti warga 
kota Jakarta.  
Harga sapi jantan naik hanya saat Idul Adha dan menjelang 
Ramadhan sampai syawal, dan harga turun saat lulusan atau kenaikan 
kelas, karena banyak petani yang menjual ternaknya untuk biaya 
adsministrasi sekolah. 
Untuk yang perkebunan berupa tanaman buah misalnya pisang, 
kates, dan rambutan, nangka, alpukat, mangga, pete dan nanas (semua 
orang menanam),(matoa hanya 4 warga),(klengkeng, hanya 3 orang), 
(sirsat, 5 orang ), (duku 1 orang), (jambu mete dan srikaya 2orang), 
dan palawija seperti, uwi, tales kimpol dan mudra serta tanaman bahan 
untuk masak, seperti (jaheuntuk dijual atau disetorkan langsung ke 
warung hik dan dijadikan minuman seperti jahe susu atau jahe madu), 
kunir, dan sere, serta   empon – empon seperti, puyang, temu ireng, 
salam, laos. Untuk tanaman palawija, bahan untuk masak, dan empon 
– empon, semua orang menanam karena merupakan kebutuhan sehari 
– hari, misalnya palawija merupakan  kebutuhan pokok dalam hal 
makanan, bumbu masak untuk menambah rasa dan aroma (penyedap 
masakan), empon – empon untuk bahan obat – obatan. Warga 
menanam tanaman ini ada yang dijadikan untuk kebutuhan pokok dan 
ada juga yng untuk pekerjaan sampingan. 
Ada juga satu warga yang membuat kerupuk rengginang dan 
roti bronis  dan langsung di titipkan di warung atau jika ada tetangga 
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yang membelinya bahkan sampai ke luar kota ke luar kota, baik itu 
mentah atau sudah matang. Bila warga yang membuat produk ini 
dijadikan sebagai kebutuhan pokok. 
Untuk yang  pertanian berupa cabai langsung dijual di pasar, 
singkong untuk pakan sapi, keripik singkong, dan bronies, kates untuk 
jus buah, pekerjaan ini merupakan untuk dijadikan sebagai kebutuhan 
hidup setiap hari) serta menanam tanaman kayu mebel, seperti katu 
sengon, jati, maoni, mindi, munggur, dan wiu. Pekerjaan tanam  pohon 
besar ini hanya untuk sampingan ada yang dijual langsung ke 
pedagang (untuk dijadikan mebel), dan ada pula yang untuk 
memperbaiki (pengganti rumahnya sendiri yang rusak). 
Untuk yang kerajinan yaitu (pande) membuat kerajinan senjata 
yang bahannya dari besi, berupa membuat senjata tajam seperti pisau, 
arit, golok (bendho), setiap pahing di jual di pasar simo Boyolali.  Ini 
juga termasuk mata pencaharian pokok. Kerajinan pokok yang lain 
yaitu membuat sangkar ayam, dan langsung diseorkan atau diambil 
oleh pedagang, atau bahkan dijual ke tetangga. 
Ada juga yang ternak selain ternak sapi yaitu kegemarannya 
sebagai ternak burung, dan ternak ayam. Untuk ternak burung seperti 
cocak rowo, parkit, murai batu, love bird, pleci, jalak, merpati, glatik, 
tilang dan lain sebaginya. Untuk yang burung berkelas seperti halnya 
cocak rowo, jalak, love bird, dan parkit, dilombakan ke tingkat 
nasional dalam kicauan burung. Untuk yang ternak ayam yaitu ayam 
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kampung biasanya ayam mahal hanya saat menjelang lebaran syawal. 
Untuk waktu lain harga ayam naik saat acara di hari penghitungan 
kalender Jawa misalnya, yang berhubungan dengan kenduren seperti 
muludan, punggahan, dan saparan. 
 Mengenai potensi yang lain satu bulan yang lalu di desa Banjarejo 
menang juara 1 dalam lomba kebersihan dari tingkatnasional dan akan 
maju ke tingkat provinsi mewakili Jawa Tengah. 
b. Letak Gegrafis Desa Banjarejo 
Dulu sebelum menjadikota desa ini hanya tanah khas desa 
namun ketika tanah tersebut diminta oleh Bupati dan dijadikan 
komplek perkantoran terpadu maka untuk yang wilayah utara, desa ini 
bertambah yaitu, berseberangan dengan gang. Untuk yang blok timur 
laut  yaitu berbatasan antara  jembatan gandul dengan kantor ULP, 
wilayah timur berbatasan dengan jalan pembatas wilayah antara desa 
Banjarejo RT 2 dengan Gatak Wonorejo RT 3, untuk yang di sebelah 
barat berbatasan dengan RT 1, sedangkan untuk  yang barat laut  
berbatasan antara Jembatan Gandul, dengan kampung Bhayangkara 
(Komplek Perumahan Polisi), sedangkan yang barat daya 
berseberangan dengan RT 1 dan makam desa Banjarejo. 
Sedangkan letak khusus desa Banjarejo yaitu, di kecamatan 
Mojosongo, kabupaten Boyolali. Tepatnya dari arah tugu Kartasura 
lurus ke barat ke arah jalur semarang, nanti setelah Samsat Boyolali ke 
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selatan lurus melewati alun – alun, sampai notok,tepatnya di dekat 
SPBU Gumulan Kemiri. 
Dari segi tanahnya desa Banjarejo dapat dikategorikan sebagai 
desa yang subur tanahnya, terbukti dari banyaknya panen hasil – hasil 
pertanian seperti, tembakau, singkong, cabai, terong, jagung, kates, 
pisang, mangga, rambutan, matoa, nanas, alpukat, dan jambu mete. 
Sedangkan kondisi geografis desa Banjarejo adalah tanahnya 
datar dan sedikit bergelombang (naik turun) serta berhawa sejuk. Yang 
menjadikan berhawa sejuk karena banyaknya tanaman pepohonan.   
Sedangkan hasil dari desa Banjarejo, berupa, buah, tanaman 
empon – empon, palawija, bambu, kayu untuk bangunan, ternak hewan 
berupa, sapi, kambing, ayam, dan burung   
c. Kondisi/Keadaan Warga Di Desa Banjarejo 
Untuk kondisi atau aktifitas disana dulunya para warganya 
hanya ngobrol kesana – kemari sedangkan remajanya hanya 
nongkrong di perempatan jalan atau modifikasi motor padahal waktu 
adzan dan shalat telah tiba, sedangkan untuk jama’ah shalatnya 
terkadang penuh terkadang tidak.  
Mengenai jumlah penduduk  didesa tersebut, ada yang terdiri 
dari 36 laki – laki, 29 perempuan, 55 anak dan 18 lansia. Dari data 
yang didapatkan penulis (peneliti), jumlah penduduk di desa Banjarejo 
totalnya ada 138 jiwa 
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Warga di desa Banjarejo, sebagian besar berprofesi sebagai 
PNS dan Non PNS, untuk yang PNS sebagai (guruSD 1 orang, (guru 
MI 3 orang), (guru SMP 3 orang), (guru SMA 1 orang), (guru SMK 1 
orang). Selain mengajar beliau ini juga mengadakan tambahan jam 
pelajaran seperti halnya les. Untuk PNS lainnya yaitu seperti pegawai 
rumah sakit, penjaga sekolah, pegawai kecamatan dan pegawai 
PEMDA lainnya. Ada 11 orang yang bekerja sebagai PNS. 
Sedangkan untuk yang Non PNS yaitu sebagai buruh pabrik (1 
orang),(DPR 1 orang), (KPU 1 orang) dan (pegawai KUD 2 orang). 
Ada juga yang berprofesi sebagai blantik sapi dan kambing (jual beli 
hewan ternak 2 orang + saudaranya) dan makelarkendaraan (jual beli 
kendaraan, namun hanya 1 orang saja). Untuk yang (anak – anak 
umumnya masih brstatus sekolah 27 orang) dan 7 orang yang masih 
kuliah. 
Dari segi agama, mayoritas penduduk desa Banjarejo memeluk 
agama Islam. Kegiatan keagamaan Islam yang dilakukan diantaranya 
seperti, yasin tahlil setiap kamis malam jum’at di masjid, sehabis 
shalat Maghrib. Kegiatan ini dilakukan secara kontinue (rutinitas). 
Antusiasme dari warga sangan baik, terbukti dengan banyaknyajumlah 
warga yang mengikutinya. 
Sedangkan hal – hal yang lain adalah tadarus Al – Qur’an 
sehabis shalat Maghrib setiap hari. Ini juga mendapat respon yag 
sangat bagus terutama dari kalagan remaja. 
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Kemudian diluar aktifitas religius tersebut, adalah 
membersihkan (mengepel) masjid dengan kurun waktu sebulan sekali. 
Ini juga mendapat tanggapan yang baik dari warga terbukti dengan 
banyak anak yang seusia SD ikut dalam bersih bersih masjid. 
Termasuk remaja dan juga yang dewasa.  
Adapun unsur keagamaan yang lain seperti zakat fitrah, qurban, 
halal bi halal juga masih tetap bisa dilaksanakan secara berkelanjutan 
walaupun hanya setahun sekali.   
Disamping itu juga ada salah satu warga yang memeluk 
keyakinan non muslim yaitu memeluk agama Nasrani. Beliau adalah 
seorang perempuan. Tetapi untuk suami dan kedua anaknya tetap 
memeluk agama Islam.  
Untuk aktivitas yang non Islam yaitu setiap sabtu sore dan 
minggu pagi melakukan kebaktian (peribadatan) di gereja dekat kota. 
Selain itu juga melakukan peribadatan di hari – hari besar seperti 
wafatnya Yesus Kristus, Kenaikan Yesus Kristus, dan Natalan atau 
melakukan bakti sosial di panti gereja baik itu barang maupun uang.  
Tetapi kita warga yang muslim mengadakan ibadah di luar 
shalat seperti, yasin tahlil, zakat fitrah kajian Islam, halal bi halal, dan 
puasa Ramadhan tetapi yang memeluk keyakinan nasrani malah juga 
ikut. Namun kita sebagai muslim juga berpesan kepada yang non 
muslim, boleh mengikuti acara hari hari besar kami, namun kami tidak 
balas dengan ikut – ikutan agama lain, karena didalam Islam adalah hal 
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yang dilarang, salah satunya ikut ikutan didalam peribadatan selain 
agama Islam dan tidak boleh. Jawab yang Nasrani, ya tidak apa – apa.  
Nah dari situlah para ta’mir dan tokoh ulama untuk 
mengadakan rapat  supaya para warganya memakmurkan masjidnya, 
bagaimanapu caranya, dan salah satu caranya yaitu generasi pemuda di 
tempat saya agar tidak ikut – ikutan atau terjerumus ke hal – hal yang 
melanggar aturan norma dan etika dan salah satu solusinya yaitu 
dengan melakukan penjadwalan adzan dan imam shalat bagi anak laki 
– laki terutama bagi yang sudah baligh. (Pendapat Pak Sugeng salah 
satu warga desa Banjarejo) 
d. Masjid Al – Fatah  Desa Banjarejo 
Menurut asal usul sesepuh mengenai waktu pembangunan 
masjid Al – Fatah yaitu 30 tahun yang lalu tepatnya tahun 1986, oleh 
Bp. Lurah Suhardi Hadi Samitro beliau adalah yang memprakarsai 
pembangunan masjid Al – Fatah tersebut.Pada saat pembangunan 
masjid Al – Fatah, dahulu kala, ayah saya masih buruh yaitu 
memotong daun tembakau. Ada yang mengatakan pembangunan 
masjid tersebut beriringan dengan pembangunan rumah saya. Namun 
ada yang berkatadulu pak Siswadi yang sekarang menjabat sebagai 
ketua KPU belum tahu apa itu kompas, lalu di suruh ke rumahnya pak 
Djimin. Dulu ketika pembangunan masjid tersebut, iurannya Rp. 
10.000,- dan ada salah satu warga yang iurannya Rp. 20.000,- yaitu 
Pak Sugeng selaku warga yang profesinya TNI yang bertugas di Timur 
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– Timur. Jadi setiap kepala keluarga (setiap rumah) Rp. 10.000,- kali 
17 rumah jadi Rp. 170.000,- sedangkan yang 1 rumah Rp. 20.000,-. 
Jadi 18 kk  tital dari semua iuran tersebut ada Rp.190.000,-. Luas 
masjid Al – Fatah 7x7 = 49. Dan ada salah satu material yaitu bata 
merah yaitu dari mbah Sutar. Karena tempat atau rumahnya dijadikan 
sebagai pembuat bata yang sebelumnya merupakan sisa dari 
pembangunan masjid Baitur Rahim 
 Pembangunan masjid ini awalnya di sebelah barat yaitu di halaman 
rumahnya mbah Sutar tetapi ada warga yang tidak setuju karena terlalu 
kebarat, lalu diambillah tempat di tengah di pinggir perempatan jalan 
yaitu di halaman rumahnya mbah Iman Wongso dan langsung wakaf. 
Yang memberi nama masjid Al – Fattah adalah K.H. mbah Sholeh 
Anwari yang dikenal dengan mbah Padi. Nama Al – Fattah artinya 
Pembuka Pintu Hati. Maksudnya agar warga di sekitar masjid ini 
mendapatkan hidayah dari Allah, dengan tujuan selalu mengingat 
Allah kapan pun dan dimana pun berada, mengerjakan syari’at agama 
Islam serta, salah satu caranya yaitu dengan menjalankan perintah 
Allah dan menjauhi larangan – Nya sesuai dengan Qur’an dan Hadits 
atau sunnah Nabi SAW. Selain memberi nama dan meresmikan masjid 
ini, beliau juga menentukan arah kiblat masjid dengan menggunakan 
kompas. Lalu yang mengerjakan pembangunan masjid ini dipimpin 
langsung oleh mbah Mento 
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Pembangunan masjid Al – Fatah dilakukan (dikerjakan)diatas 
tanah wakaf dari mbah Iman, seluas 49 m yang langsung bersertifikat 
Hak Milik warga desa Banjarejo. Dari sinilah sedikit demi sedikit uang 
terkumpul dan diperbaikilah sedikit demi sedikit. Para warga yang 
kaya sudah mulai menyisihkan sebagian hartanya untuk keperluan 
masjid. Ada yang bertanggung jawab membelikan material, snack dan 
nasi, rokok dsb. Jendela, pintu, keramik, diganti yang lebih bagus. Dan 
ditambah dengan perlengkapan yang lain misalnya, almari, mukena 
sajadah, buku bacaan islami Qur’an, dan perlengkapan tulis lainnya. 
e. Sarana Prasarana Masjid Al – Fatah  
1) Peralatan Shalat  
Peralatan Shalat di masjid Al – Fatah, diantaranya : Sajadah, 
sarung, peci, mukena, sutrah (pembatas antaran shaf laki – laki 
dengan shaf perempuan) 
2) Perpustakaan 
Untuk Perpustakaannya sudah tersedia diantaranya : Al – Qur’an, 
Buku Tuntuan Shalat, Buku Bacaan Anak Islami, seperti kisahnya 
para Nabi dan Rasul dan para Sahabat, Surga dan Neraka. Untuk 
lainnya seperti, meja, papan tulis, spidol penghapus, dsb 
3) Untuk sarana yang lain misalnya, sound system, tempat wudhu, 
jadwal shalat, jam digital, tikar, sapu, kain pel, lemari (tempat Al – 
Qur’an, dan buku yang lain), (loker) tempat untuk mukena 
(sajadah) 
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4) Kegiatan Warga 
Membersihkan masjid sebulan sekali, TPQ, Tadarus habis 
maghrib, kajian Islami seminggu sekali, sedekah kepada fakir 
miskin. Yasin Tahlil setiap hari sehabis shalat Maghrib, setiap 
Kamis malam Jum’at, sehabis kenduren, dan dimalam hari ketika 
ada yang meninggal. 
f. Visi, dan Misi Ta’mir Masjid  
1) VISI   
Menciptakan kehidupan yang Islami melalui shalat berjama’ah 
2) MISI 
Dengan shalat berjama’ah  menjadikan seseorang menjadi muslim 
kaffah (insan kamil) 
3) Tujuan 
Supaya hidup lebih termotivasi  melalui shalat berjam’ah. 
 
2. Fakta Temuan Dilapangan 
a. Upaya Ta’mir Masjid Dalam Mengajak Para Warganya Untuk 
Ikut Aktif Dalam Shalat Berjama’ah 
Dari berbagai macam kegiatan seperti nuansa keagamaan yang 
sifatnya Islami maka dalam hal ini seperti halnya penerapan dalam 
shalat berjama’ah dapat memiliki manfaat yang sangat penting, 
diantaranya, darisegi jumlah jama’ah sekarang sudah ada peningkatan 
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terutama pada saat shalat shubuh. Begitupun juga dengan shalat 
maghrib dan Isya’ bisa penuh jama’ahnya. 
Untuk shalat shubuh jama’ah bisa penuh karena semua  warga 
masih ada di rumah dan belum ada yang bepergian seperti, sekolah, 
kerja kantor, kuliah, dan yang lainnya. 
Mengenai shalat Maghrib jumlah jama’ah shalat bisa penuh 
karena aktifitas warga yang ada di luar seperti kuliah, kerja kantor, 
sekolah, dan yang lain sudah ada yang pulang ke rumah, jadi bisa 
melaksanakan shalat maghrib secara berjama’ah. 
Untuk shalat Isya’ jama’ah juga bisa penuh karena ada Warga, 
khususnya ta’mir masjid, sehabis shalat maghrib tidak langsung pulang 
kerumah, karena ada yang tadarus, BTQ, ada yang mengerjakan PR 
seperti tugas sekolah atau kuliah. 
Untuk shalat Dzuhur dan Ashar bisa penuh pada saat hari 
Minggu atau hari libur saja yang penuh karena ada yang memiliki 
pekerjaan di sekolah atau di kantor yang pekerjaannya belum selesai 
dan belum bisa pulang ke rumah dan akhirnya shalat Dzuhur dan 
Ashar di sekolah atau di kantor tersebut. Namun untuk yang ada di 
rumah misalnya bermata pencaharian sebagai petani  
misalnya seperti kedua orang tua saya bisa shalat dzuhur dan Ashar di 
masjid tersebut. 
Untuk aktifitas di masjid ini selain shalat berjama’ah sehari 
semalam lima kali, diantaranya tadarus Al – Qur’an atau belajar Iqro’, 
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setiap hari sehabis maghrib. Yasin tahlil, setiap kamis malam jum’at, 
sesudah shalat maghrib. Membersihkan (mengepel) masjid sebulan 
sekali. Kumpulan bapak – bapak RT sebulan sekali setiap sabtu malam 
minggu pahing. Bakti sosial setiap bulan, mengerjakan PR bagi yang 
masih sekolah atau yang sudah kuliah sehabis shalat, waktunya tidak 
menentu. 
Untuk aktifitas di luar keagamaan diantaranya nyinom di 
tempat hajatan, pasang umbul – umbul dan bendera setiap hari 
kebangsaan nasional, kerja bakti gotong – royong seminggu sekali 
setiap hari minggu, dan pengumpulan rosok sebulan sekali untuk 
penambahan uang kas, setiap hari minggu.  
Untuk unsur religius yang lain seperti mulai dari penjadwalan 
adzan dan imam shalat di masjid, TPQ, membersihkan masjid, Yasin 
Tahlil, dan acara tahunan misalnya, puasa ramadhan, shalat tarawih, 
qurban, zakat fitrah dan halal bi halal itu semua dilakukan supaya yang 
mengerjakan mendapatkan surga dan terbebas dari neraka. 
Mendapatkan petunjuk dan diampuni dosanya, Amiin. Semua 
rangkaian tersebut merupakan hal yang tidak mudah untuk 
dilaksanakan. Karena harus membutuhkan pengorbanan baik itu, 
waktu, tenaga, fikiran, bahkan harus dengan harta sekalipun. Ini semua 
dikerjakan lain tidak lain hanyalah untuk mendapakan keridha’an dan 
Maghfiroh dari Allah serta mendapakan syafa’at dari Rasulullah SAW.   
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Sedangkan Program dari ta’mir masjid diataranya, 
mengaktifkan shalat berjama’ah di masjid, cara dan prakteknya dengan 
dengan memberi nasehat kepada warga yang belum memahami tentang 
arti, dan apa pentingnya shalat, serta apa tujuan kita hidup dan 
diciptakan oleh Allah didunia dan juga, bisa menggunakan waktu 
dengan sebaik – baiknya, antara bekerja dan shalat. Artinya bisa 
menyeimbangkan antara dunia dan akhirat, dan mengajaknya shalat 
berjama’ah di masjid. Dari situlah timbul satu solusi yaitu dengan 
dilakukannya penjadwalan muadzin dan imam shalat berjama’ah. 
Untuk anak laki – laki yang belum baligh bisa dengan 
mengumandangkan adzan, sedangkan yang sudah baligh bisa dengan 
menjadi imam shalat berjama’ah. 
Dan setelah itu setiap rumah harus ada jadwal muadzin dan 
imam shalat. Terutama bagi yang di dalam rumah tersebut ada seorang 
laki – laki harus diberi jadwal muadzin dan imam shalat. Jadwal ini 
berlaku selama dua minggu setelah itu diganti jadwal lagi, baik itu 
jadwal muadzin maupun jadwal imam shalat. 
Bagi muadzin atau imam shalat yang sedang berhalangan yaitu 
karena sedang ada kegiatan atau aktiftas yang lain  untuk bisa diganti 
dengan yang lain atau memberi info kepada ta’mir masjid. Karena dari 
dulu para tokoh ulama berpendapat bahwa, seorang muslim harus rajin 
ke masjid, terutama bagi yang laki – laki. Kaena jika imam dan 
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muadzin yang sudah tua sudah meninggal, dan dikhawtirkan tidak ada 
penggantinya, maka hancurlah generasi mudanya. 
Hasilnya menganalisa jumlah jama’ah Shalat Maghrib, 
Isya’,Subuh, Dzuhur, dan Ashar, serta bisa mengupayakan jika masih 
kurang jumlah jama’ah shalat tersebut. Hal tersebut bisa dibuktikan 
dengan jumlah jama’ah seperti shalat Maghrib, jumlah jama’ah bisa 
penuh karena yang memiliki aktifitas seperti kerja kantor, kuliah dan 
sekolah, sudah pulang,  
1) Shalat Isya’ jumlah shalat jama’ah bisa penuh karena sebagian 
warga seperti ta’mir masjid tidak pulang kerumah karena sehabis 
maghrib melaksanakan aktifitas seperti tadarus, BTQ, dan ada yang 
mengerjakan PR seperti, tugas sekolah atau kuliah. 
2) Shalat Shubuh jumlah jama’ah bisa penuh, karena sebagian besar 
warga belum melakukan aktifitas diluar seperti sekolah, kuliah, dan 
kerja kantor. 
3) Shalat Dzuhur, jumlah jama’ah bisa penuh hanya pada saat hari 
libur (hari Minggu) karena sebagian aktifitas di luar seperti 
sekolah, kuliah dan kantor tidak masuk, namun jumlah jama’ah 
tetap ada karena ada sebagian warga yang bekerja sebagai petani. 
4) Shalat Ashar jumlah jama’ah bisa penuh karena sebagian warga 
yang bekerja seperti kantor, sekolah, dan kuliah sudah ada yang 
pulang ke rumah, serta para warga saling konsisten dalam menjaga 
waktu shalat. Khususnya ketika waktu luang. 
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 Untuk program yang lain yaitu baksos kepada warga yang 
kurang mampu (fakir miskin), tanpa harus minta donatur kepada 
warga yang berpenghasilan lebih mampu, karena sebagian warga 
yang kaya sudah mulai sadar dan peduli tentang perekonomian 
warga yang kurang mampu. 
Hasilnya Alhamdulilah terbuka hatinya untuk menyisihkan 
sebagian rizkinya untuk kepentingan bersama misalnya untuk 
masjid, atau untuk LAZIS, dan menyisihkan sebagian rizkinya 
untuk fakir miskin dan santunan anak yatim piatu, karena di dalam 
Al – Qur’an gaji yang kita kita terima 2  % bukan milik kita.  
Untuk program lainnya yaitu TPQ. Bahkan sekarang sudah 
mulai bagi yang masih sekolah dan punya tugas PR baik itu yang 
sifatnya teori atau praktek, bisa dikerjakan di dalam masjid sehabis 
shalat Maghrib.    
5) Hasilnya Kegiatan TPQ yang diselenggarakan seminggu selama 
dua kali berjalan dengan baik, dulu TPQ nya juga tidak pasti 
terkadang santrinya banyak, tapi terkadang sedikit, terkadang 
kosong, tapi setelah diadakannya tabungan, Alhamdulilah ada 
tambahan santri yaitu di luar desa Banjarejo, banyak yang ikut 
TPQ. TPQ ini diadakan selama seminggu dua kali, yaitu setiap hari 
senin dan selasa, sehabis Shalat Ashar. 
6) Mengenai tentang program pembersihan masjid hasilnya, kegiatan 
remaja masjid khususnya dalam hal pembersihan masjid di dukuh 
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Banjarejo, antusiasnya sangat bagus terbukti ketika setiap satu 
bulan sekali saat mengepel masjid bisa hadir, walaupun ada yang 
izin mungkin karena sakit, atau test ujian karena sebagian ada yang 
kuliahnya di luar kota jadi waktu untuk waktu pulang kampung 
kurang. 
7) Tentang acara Yasin Tahlil respon dari lingkungan masyarakat 
juga sangat bagus. Ini terbukti sebelum adzan dikumandangkan ada 
beberapa jama’ah yang sudah di dalam masjid, ada juga yang 
nyapu sambil menunggu datangnya waktu adzan shalat Maghrib. 
Namun ada juga yang tidak ikut yasin tahlil karena berbeda faham 
tetapi seusai shalat Maghrib, tetap menunggu yang Yasin Tahlil 
selesai, dan yang berbeda faham, dzikir sendiri secara sir, (pelan).  
Ada juga jama’ah yang seusai shalat maghrib ada yang membawa 
makanan snack (ta’jilan). Dengan maksud dan tujuan masjid Al – 
Fatah menjadi tambah regeng (semarak). Dengan kata lain sehabis 
shalat Maghrib belajar ngaji (tadarus) terlebih dahulu sampai 
menunggu waktu adzan shalat Isya’ tiba. Firman Allah Barang 
siapa yang mendatangi majlis ilmu maka malaikat akan 
membentangkan sayapnya dari ufuk timur sampai ufuk barat, 
untuk memohonkan ampun, jangankan malaikat hewan di air saja 
juga memohonkan ampunan bagi orang yang mendatangi majlis 
ilmu. 
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8) Mengenai program lain diluar unsur keagamaan yaitu, diantaranya 
nyinom di tempat hajatan, pasang umbul – umbul dan bendera 
setiap hari kebangsaan nasional, kerja bakti gotong – royong 
seminggu sekali setiap hari minggu, dan pengumpulan rosok 
sebulan sekali untuk penambahan uang kas, setiap hari minggu.  
Dari pengumpulan barang bekas (rosok) hasilnya, uang hasil 
dari penjualan rosok terutamanya, untuk dua agenda yaitu, halal bi 
halal dan menyambut hari 17 RI (Lomba 17). 
Untuk yang mudik juga belum kembali kerja ke luar kota 
sebelum melaksanakan halal bi halal di desa Banjarejo. 
Begitupun juga dengan program tahunan seperti, zakat fitrah, 
shalat tarawih, halal bi halal, dan qurban. 
1) Untuk yang zakat fitrah antusiasnya sangat bagus terbukti dengan  
ada sebagian warga yang membayar zakat baik itu uang atau 
kebutuhan pokok (beras) secara berlebihan, akhirnya sisanya untuk 
kebutuhan  tambahan kas masjid. Belum lagi ketika ada tambahan 
untuk membeli plastik atau snak dan minum juga ada donatur lain 
(Hamba Allah)  Belum lagi ketika ada tambahan untuk membeli 
plastik atau snak dan minum juga ada donatur lain, (Hamba Allah). 
2) Termasuk juga dengan shalat tarawih juga mendapatkan tanggapan 
yang sangat bagus, terbukti ada anak yang laki – laki yang sudah 
baligh ada yang sudah mau menjadi imam dan penceramah, 
walaupun perlu dipaksa karena perlu latihan dan dibuktikan dengan 
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keberanian di depan orang banyak, tidak minder, ditambah lagi 
ketika jama’ahnya dari luar kota yang mudik kedesa, apalagi ketika 
jama’ahnya para peghafidz Qur’an.  
3) Berkenaan dengan program  acara halal bi halal jika yang 
mengadakan acara ini  adalah karang taruna pemuda, dan memakai 
uang kas karang taruna pemuda tanpa ada campur tangan dari 
kumpulan bapak – bapak ataupun ibu – ibu. Asal dari dana ini 
adalah hasil dari penjualan rososk, jadi uang hasil dari penjualan 
rosok terutamanya, untuk dua agenda yaitu, halal bi halal dan 
menyambut hari 17 RI (Lomba 17). 
Untuk yang mudik juga belum kembali kerja ke luar kota sebelum 
melaksanakan halal bi halal di desa Banjarejo. 
4) Berkenaan dengan program ibadah Qurban ada warga yang satu 
rumah langsung merelakan hewan ternaknya berupa sapi untuk 
hewan Qurban tanpa harus dimintai donatur. Belum lagi ketika ada 
tambahan untuk membeli plastik atau snack dan minum juga ada 
donatur lain (Hamba Allah). 
5) Menjadikan masjid sebagai tempat mediasi yang obyek utama 
dengan cara, membuat suasana di masjid tersebut menjadi 
tenteram, tenang, tidak gelisah. Karena dulu di zaman Rasul yang 
namanya masjid bukan hanya tempat untuk shalat dan ngaji tetapi, 
masjid menjadi tempat yang serbaguna, seperti, tempat pernikahan, 
mensholati jenazah, tempat penyelesaian perkara. Mengapa ini bisa 
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terjadi karena, satu – satunya tempat yang suci hanyalah masjid, 
ketika mau masuk sandal atau sepatu dilepas, masuk dan keluar 
membaca do’a, ketika shalat laki – laki dan perempua di pisah 
supaya ibadah menjadi khusyu’, ketika mulai niat pandangan mata 
tertuju ke tempat sujud,   
Mengenai upaya yang dilakukan ta’mir masjid untuk 
mengaktifkan dan mengajak warganya untuk ikut aktif shalat 
berjama’ah diantaranya, dengan mengadakan rapat, pendataan anak 
laki – laki dari yang sudah baligh maupun yang belum untuk diberi 
pengarahan dan saran untuk dijadikan muadzin dan imam shalat. 
Selain itu memberi nasehat kepada anak tersebut betapa 
pentingnya shalat, tidak hanya sah dalam hal gerakan namun juga 
khusyu’, serta tuma’ninah agar ibadah ini diterima oleh Allah.  
Mengenai waktu selanjutnya ada salah satu dari dari ta’mir 
masjid yang mau mengadakan kegiatan one day one juz, aktifitas ini 
diikuti berbagai kalangan elemen. Untuk aktifitas ini lokasinya yaitu 
bertempat di masjid Ageng Boyolali. Tepatnya dekat alun – alun kidul 
di Boyolali. Dari kegiatan ini rencananya mau diadakan safari home, 
dari rumah pelaku one day one juz, ke rumh yang lain.  
Sedangkan tujuan diadakannya acara ini adalah untuk 
mengatasi masalah yang berhubungan dengan moral. Paling tidak 
mengurangi akhlak yang tidak baik. Karena di zaman sekarang pelaku 
yang diserang ialah generasi penerus bangsa dan negara utamanya 
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remaja dan pemuda. Karena di zaman sekarang nilai – nilai 
kepribadiannya yang terletak pada generasi bangsa sangat rendah, serta 
karakter yang baik, sehungga tidak nampak pada diri seseorang 
utamanya remaja dan pemuda, bahwa dia itu memiliki tanggung jawab 
terhadap tanah airnya.  
Sasaran utama tindak pelaku kriminal yang diserang adalah 
generasi penerus bangsa, misalnya pelaku, transaksi miras, balap liar, 
judi, narkoba, mengapa? Karena pemuda, utamanya remaja usianya 
masih labil dan pola berfikirnya masih mudah untuk terjerumus ke hal 
– hal yang negatif.   
Begitupun juga di komplek perkantoran terpadu kabupaten 
Boyolali, kantor yang seharusnya untuk para pegawai dan karyawan 
yang sedang bekerja, malah untuk tempat maksiat (pacaran), jalanan di 
sekitar kantor untuk balap liar, pelaku – pelaku ini utamanya masih 
berstatus pelajar, ini membuktikan bahwa di Indonesia kususnya di 
wilayah Boyolali sedang mengalami krisis moral, apalagi dalam hal 
negatif yang seperti itu, sifat rasa malunya sudah tidak ada lagi, 
sehingga menjadikan rasa keprihatinan bagi kita semuanya. 
Tepatnya setengah tahun yang lalu Polres Boyolali berhasil 
menangkap serta menggrebek pelaku jaringan balap liar. Hasilnya 
motor yang disita sebanyak delapan truk, dan jutaan uang taruhan, 
iuran taruhan ini mulai Rp. 500,000,00 ke atas. Razia ini dilakukan 
untuk mengantisipasi semakin maraknya aksi geng balap liar.  
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Nah dari situlah kami selaku ta’mir masjid Al – Fatah di desa 
Banjarejo mau mengadakan kegiatan one day one juz, kegiatan 
tersebut adalah salah satu bentuk upaya untuk menanggulangi serta 
untuk mencegah, agar remajadan pemuda di desa banjarejo, tidak ikut 
– ikutan ke dalam akhlak yang tercela tersebut. Untuk itu mohon do’a 
dan dukungannya serta partisipasinya. 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian   
Dari hasil penelitian diatas dapat  diuraikan bahwa, dalam memakmurkan 
masjid salah satu upaya yang dilakukan oleh ta’mir masjid yaitu dengan 
mengaktifkan shalat berjama’ah kepada para warganya, mulai pendataan, dari 
mulai penjadwalan adzan dan imam shalat, baksos, sampai kepada yang 
lainnya meliputi : semua merupakan urutan dari rincian kamuflase. 
Adapun inti dari hasil penelitian tersebut diantaranya: 
1. Menganalisa jumlah jama’ah Shalat Maghrib, Isya’,Subuh, Dzuhur, dan 
Ashar, serta bisa mengupayakan jika masih kurang jumlah jama’ah shalat 
tersebut. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan jumlah jama’ah seperti shalat 
Maghrib, jumlah jama’ah bisa penuh karena yang memiliki aktifitas seperti 
kerja kantor, kuliah dan sekolah, sudah pulang,  
2. Shalat Isya’ jumlah shalat jama’ah bisa penuh karena sebagian warga 
seperti ta’mir masjid tidak pulang kerumah karena sehabis maghrib 
melaksanakan aktifitas seperti tadarus, BTQ, dan ada yang mengerjakan 
PR seperti, tugas sekolah atau kuliah. 
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3. Shalat Shubuh jumlah jama’ah bisa penuh, karena sebagian bear warga 
belum melakukan aktifitas diluar seperti sekolah, kuliah, dan kerja kantor. 
4. Shalat Dzuhur, jumlah jama’ah bisa penuh hanya pada saat hari libur (hari 
Minggu) karena sebagian aktifitas di luar seperti sekolah, kuliah dan 
kantor tidak masuk, namun jumlah jama’ah tetap ada karena ada sebagian 
warga yang bekerja sebagai petani. 
5. Shalat Ashar jumlah jama’ah bisa penuh karena sebagian warga yang 
bekerja seperti kantor, sekolah, dan kuliah sudah ada yang pulang ke 
rumah,serta para warga saling konsisten dalam menjaga waktu shalat. 
Khususnya ketika waktu luang. 
6. Kegiatan remaja masjid khususnya dalam hal pembersihan masjid di 
dukuh Banjarejo, antusiasnya sangat bagus terbukti ketika setiap satu 
bulan sekali saat mengepel masjid bisa hadir, walaupun ada yang izin 
mungkin karena sakit, atau test ujian karena sebagian ada yang kuliahnya 
di luar kota jadi waktu untuk waktu pulang kampung kurang. 
7. Kegiatan TPQ yang diselenggarakan seminggu selama dua kali berjalan 
dengan baik, dulu TPQ nya juga tidak pasti terkadang santrinya banyak, 
tapi terkadang sedikit, terkadang kosong, tapi setelah diadakannya 
tabungan, Alhamdulilah ada tambahan santri yaitu di luar desa Banjarejo, 
banyak yang ikut TPQ. TPQ ini diadakan selama seminggu dua kali, yaitu 
setiap hari senin dan selasa, sehabis Shalat Ashar. 
8. Aktifitas Yasin Tahlil setiap Kamis malam Jum’at juga mendapatkan 
respon yang baik. Terbuktisebelum adzan dikumandangkan ada beberapa 
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jama’ah yang sudah di dalam masjid, ada juga yang nyapu sambil 
menunggu datangnya waktu adzan shalat Maghrib. Namun ada juga yang 
tidak ikut yasin tahlil karena berbeda faham tetapi seusai shalat Maghrib, 
tetap menunggu yang Yasin Tahlil selesai, dan yang berbeda faham, dzikir 
sendiri secara sir, (pelan). Ada juga jama’ah yang seusai shalat maghrib 
ada yang membawa makanan snack (ta’jilan). Dengan maksud dan tujuan 
masjid Al – Fatah menjadi tambah regeng (semarak). Dengan kata lain 
sehabis shalat Maghrib belajar ngaji (tadarus) terlebih dahulu sampai 
menunggu waktu adzan shalat Isya’ tiba. Firman Allah Barang siapa yang 
mendatangi majlis ilmu maka malaikat akan membentangkan sayapnya 
dari ufuk timur sampai ufuk barat, untuk memohonkan ampun, jangankan 
malaikat hewan di air saja juga memohonkan ampunan bagi orang yang 
mendatangi majlis ilmu. 
9. Mengenai aktifitas keagamaan yang lain yang dilakukan secara tahunan 
juga mendapatkan tanggapan yang positif, seperti puasa ramadhan, snack 
(ta’jilan) dilakukan secara bergilir, sehabis shalat tarawih walaupun 
TPQnya semiggu dua kali, tidak setiap hari.  
10. Shalat tarawih juga mendapatkan tanggapan yang sangat bagus, terbukti 
ada anak yang laki – laki yang sudah baligh yang sudah mau menjadi 
imam dan penceramah, walaupun perlu dipaksa karena perlu latihan dan 
dibuktikan dengan keberanian di depan orang banyak, tidak minder, 
ditambah lagi ketika jama’ahnya dari luar kota yang mudik kedesa, apalagi 
ketika jama’ahnya para peghafidz Qur’an.  
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11. Mengenai tentang zakat fitrah juga mendapatkan respon yang positif 
terbukti ada sebagian warga yang membayar zakat baik itu uang atau 
kebutuhan pokok (beras) secara berlebihan, akhirnya sisanya untuk 
kebutuhan  tambahan kas masjid. Belum lagi ketika ada tambahan untuk 
membeli plastik atau snak dan minum juga ada donatur lain (Hamba Allh)  
Belum lagi ketika ada tambahan untuk membeli plastik atau snak dan 
minum juga ada donatur lain, (Hamba Allah)  
12. Berkenaan dengan Qurban ada warga yang satu rumah langsung 
merelakan hewan ternaknya berupa sapi untuk hewan Qurban tanpa harus 
dimintai donatur. Belum lagi ketika ada tambahan untuk membeli plastik 
atau snack dan minum juga ada donatur lain(Hamba Allah). 
13. Mengenai halal bi halal juga mendapatkan respon yang bagus terbukti desa 
Banjarejo memberi undangan sekaligus mengajak warga dari desa lain 
(tetangga) untuk silaturahmi secara bersamaan, Untuk yang mudik juga 
belum kembali kerja ke luar kota sebelum melaksanakan halal bi halal di 
desa Banjarejo.  
Berkenaan dengan acara halal bi halal jika yang mengadakan acara 
ini  adalah karang taruna pemuda, dan memakai uang kas karang taruna 
pemuda tanpa ada campur tangan dari kumpulan bapak – bapak ataupun 
ibu – ibu. Asal dari dana ini adalah hasil dari penjualan rososk, jadi uang 
hasil dari penjualan rosok terutamanya, untuk dua agenda yaitu, halal bi 
halal dan menyambut hari 17 RI (Lomba 17). 
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Untuk yang mudik juga belum kembali kerja ke luar kota sebelum 
melaksanakan halal bi halal di desa Banjarejo  
Pada dasarnya sebagian besar warga dukuh banjarejo mempunyai 
peran aktif dan memiliki antusiasme yang sangat tinggi didalam hal 
memakmurkan masjid mulai dari anak – anak, remaja, dewasa sampai 
orang tua. Hal inilah yang perlu dijaga dan perlu ditingkankan lagi. 
Untuk program lain bagi warga yang sudah berpenghasilan cukup 
dan sudah mampu, Alhamdulilah terbuka hatinya untuk menyisihkan 
sebagian rizkinya untuk kepentingan bersama misalnya untuk masjid, atau 
untuk LAZIS, dan menyisihkan sebagian rizkinya untuk fakir miskin dan 
santunan anak yatim piatu, karena di dalam Al – Qur’an gaji yang kita kita 
terima 2  % bukan milik kita. 
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BAB  V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian pada bab – bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa, 
Upaya Ta’mir Masjid Al – Fatah di desa Banjarejo, Dalam Mengajak serta 
Mengaktifkan  Para Warga Untuk Ikut Aktif Dalam Shalat Berjama’ah, 
dengan :  
Dengan Menjadwalkan muadzin dan Imam Shalat, untuk mereka yang 
sudah baligh. Mengadakan baksos, kerja bakti/gotong – royong, (ngepel) 
membersihkan masjid, dan TPQ, selain itu ditambah lagi dengan 
menyelenggarakan Yasin Tahlil setiap Kamis malam jum’at sehabis Shalat 
Maghrib di Masjid. Serta dengan menyemarakkan kegiatan bulan Romadhan 
seperti, shalat tarawih, zakat fitrah, halal bi halal, dan qurban 
 
B. Saran – Saran  
Dari penjelasan diatas mestinya dari ta’mir sangat mengharapkan saran 
dan kritik dari pihak penulis. Baik itu mulai awal penelitian, proses pengerjaan 
penelitian, sampai kepada kepada kesimpulan pastinya ada hal – hal yang 
masih kurang tercantum dalam penulisan ini. Diantara saran dari penulis 
kepada ta’mir diantaranya : Lebih meningkatkan lagi jumlah jama’ah shalat, 
bagi mereka yang belum melakukan shalat, untuk TPQ lebih ditingkatkan lagi 
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dengan bertambahnya jumlah jama’ahnya, bukan hanya anak – anak tapi juga 
bagi mereka yang sudah baligh namun belum bisa membaca Qur’an. 
Selain itu ta’mir masjid Al – Fatah di desa Banjarejo, hendaknya lebih 
meningkatkan lagi jumlah jama’ah shalat, terutama shalat wajib, dengan 
berbagai macam inovasi, diantaranya seperti : mengadakan kuliah subuh, 
selesai shalat subuh, yang dilanjutkan dengan sarapan pagi secara gratis.  
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PEDOMAN  
PENGUMPULAN DATA 
 
A.  Pedoman Observasi 
1. Keadaan dan letak geografis Desa Banjarejo 
2. Kondisi Jama’ah Warga Desa 
3.  Kondisi Masjid dan Sarana prasarana di desa Banjarejo 
5. Bagaimana bentuk pemantauan Ta’mir trhdap para Jama’ahnya 
6. Pesan/nasehat apa saja yang diberkan darai ta’mir terhadap Jama’ahnya 
7. mengamati keseharaian aktifitas jama’ahnya 
8. Upaya/cara yang dilakukan Ta’mir terhadap jama’ah agar tetap istiqomah 
B.    Pedoman Dokumentasi 
1. Letak Geografis Desa Banjarejo  
2. Sejarah berdirinya desa Banjarej 
3. Struktur Organisasi dari kepengursan Ta’mirMasjid 
4.   Daftar nama struktur Ta’mir 
C. Pedoman Wawancara 
1. Tokoh Masyarakat 
a. Sejarah Desa Banjarejo 
b. Letak Gografis  
c. Keseharian aktifitas warga desa Banjarejo 
2. Ta’mir Masjid 
a. Tujuan diadakannya memakmurkan masjid melalui shalat berjama’ah 
b. Seberapa penting diadakannya memakmurkan masjid melalui shalat 
berjama’ah 
c. Hal – hal yang menjadi penunjang demi suksesnya dari mengaktifkan 
jama’ah untuk mengaktifkan halat berjama’ah termasuk sarana 
prasarana atau ada hal yang lain     
d. Respon / tanggapan dari lingkungan masyarakat sekitar tentang 
memakmurkan masjid melalui shalat berjama’ah yang di priorotaskan 
dari Ta’mir 
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3. Warga Jama’ah Shalat Berjama;ah  
a.    Apa yang menjadi pendorong/faktor utama melaksanakan aktifitas ini 
b.    Bagaimana cara Ta’mir amar ma’ruf nahi munkar dalam aktifitas ini 
c.    Apa yang dirsaka warga ketika melakukan tugas ini  
d.   Apakah ada perkembangan atau tidak dalam Aktifitas  ini 
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FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Senin 6 Juni  2016 
Waktu    : 19.00 – 20.30 WIB 
Tempat  : Di Rumah 
Sumber Data  : Observasi dan Wawancara 
Informan  : Bapak Darto 
Tema   : Sejarah Desa Banjarejo 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Senin, 6 Juni 2016. Peneliti mulai melakukan observasi/wawancara 
dengan Pak Darto salah satu warga di Desa Banjarejo, setelah berkenalan lalu 
saya mengutarakan maksud kedatangan saya. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Darto : Wa’alaikum salam 
Peneliti : Pak saya sigit dari IAIN mau minta waktunya bapak sebentar saya 
melakukan penelitian  tentang informasi dari Bapak mengenai asal 
usul Desa Banjarejo,  
Pak Darto : Oh ya monggo silahkan masuk, duduk dulu mas,  
(Sambil meyuguhkan makanan dan minuman Pak Darto mulai 
bercerita, beini mas sejarah desa ini) : 
Mengenai sejarah singkat atau asal usul mengenai desa tersebut 
ialah, dulunya para sesepuh memberinya nama Desa Banjarejo 
yaitu dari dua kata Banjar dan Rejo. Banjar artinya panjang, yaitu 
panjang  jalannya. Maksudnya banyak jalan tembusan seperti ke 
kota – kota besar, perkantoran, sekolahan, atu kedesa lain. Atau 
dengan kata lain desa Banjarejo sebuah desa yang jalannya panjang 
dan lurus. Sedangkan Rejo ialah rame. Rame disini artinya banyak 
penduduknya, saling bertemu antara satu orang dengan orang 
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lainnya. Dengan  menganut  prinsip yang berasaskan pepatah Jawa 
bahwa, rame yaitu gemah ripah loh jinawe ayem tentrem toto 
raharjo. Yang memberi nama desa ini yaitu orang pertama yang ada 
di desa Banjarejo bernama mbah Marto Samidin. Beliau sudah 
wafat. Nama tersebut diberi setelah penjajahan Belanda, pada tahun 
1948. Karena dulu sebelum penjajah di usir tempat ini ditanami 
tanaman tebu. 
Begitu mas cerita asal usul desa tersebut,  
Peneliti : Iya pak terima kasih atas informasinya saya pulang dulu 
Pak Darto : Monggo, Silahkan 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Darto : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 7 Juni 2016 
Waktu    : 19.00 – 21.00 WIB 
Tempat  : Di Rumah 
Sumber Data  : Observasi dan Wawancara 
Informan  : Bapak Sugeng 
Tema   : Potensi  Desa Banjarejo 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Selasa 7 Juni 2016 Peneliti kembali melakukan observasi/wawancara 
dengan pak Sugeng selaku salah satu tokoh masyarakat, setelah berkenalan lalu 
saya mengutarakan maksud kedatangan saya. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Sugeng : Wa’alaikum salam 
Peneliti : Bagaimana dengan Potensi desa ini Pak? 
Pak Sugeng :Mengenai potensi yang ada didesa ini selain unsur keagamaan,   
seperti halnya shalat berjama’ah, juga ada potensi yang lain seperti, 
memelihara hewan ternak berupa sapi perah, selain susu sapi, juga 
ada unsur lain yaitu luasnya kandang sapi yang dijadikan sebagai 
tempat untuk memelihara sapi juga luasnya ladang atau kebun yang 
dijadikan peternak untuk pakan hewan tersebut.  
Peneliti : Mengenai tentang susu sapi, disetorkan ke mana Pak,?    Ataukah 
ada tempat untuk tempat pengolahannya?  
Pak Sugeng  : Hal – hal yang berhubungan dengan susu sapi salah satunya yaitu 
susu itu bisa diambil untuk budidaya seperti susu kaleng/bubuk, 
dan ada juga yang langsung dijual ke agen – agen langganan seperti 
tengkulak - tengkulak. Lalu dari tengkulak itu dijual lagi ke sekolah 
– sekolah atau dititipkan di sayur. Tetapi asli tidak dicampur 
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dengan air karena menjaga kualitas susu tersebut.Ada juga yang 
dijual ke tengkulak hik, dan dipasarkan di sore hari, seperti jahe 
susu + madu. Untuk yang susu kaleng atau susu bubuk. Namun 
sebelum diolah disetorkan dulu di KUD yang langsung dibawa oleh 
truk GKSI (Gabungan Kelompok Susu Boyolali), dan imbal balik 
dari KUD yaitu berupa sembako dan pupuk kimia seperti, Urea, 
ZA, KCL, dan NPK. Pupuk ini digunakan untuk menyuburkan 
berbagai tanaman seperti buah – buahan dan tanaman palawija, dan 
empon – empon. 
Peneliti : Selain untuk di ambil susunya manfaat dari memelihara sapi   
Untuk apa saja Pak,? 
Pak Sugeng : Ada juga yang memelihara sapi untuk bisnis pertanian di ladang, 
misalnya untuk membajak. Ini dilakukan menggunakan dua ekor 
sapi, walaupun sudah ada yang menggunakan dengan mesin 
traktor.   
Untuk yang ternak sapi jantan biasanya warga memilih sapi yang 
super yaitu metal dan lemusin. Karena selain pertumbuhannya 
cepat, sapi – sapi itu bisa di ekspor ke luar jawa atau ke luar kota, 
karena biasanya orang kota mengkonsumsi daging sapi seperti 
warga kota Jakarta.  
Peneliti : Bagaimana dengan harga Sapi Pak,? Apakah ada perbedaan  Antara 
sapi jantan dan betina? 
Pak Sugeng : Harga sapi jantan naik hanya saat Idul Adha dan menjelang 
Ramadhan sampai syawal, dan harga turun saat lulusan atau 
kenaikan kelas, karena banyak petani yang menjual ternaknya 
untuk biaya adsministrasi sekolah. 
Peneliti  : Potensi apa lagi di desa ini Pak,? 
Pak Sugeng : Untuk yang perkebunan berupa tanaman buah misalnya pisang, 
kates, dan rambutan, nangka, alpukat, mangga, pete dan nanas 
(semua orang menanam),(matoa hanya 4 warga),(klengkeng, hanya 
3 orang), (sirsat, 5 orang ), (duku 1 orang), (jambu mete dan 
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srikaya 2 orang), dan palawija seperti, uwi, tales kimpol dan mudra 
serta tanaman bahan untuk masak, seperti (jahe untuk dijual atau 
disetorkan langsung ke warung hik dan dijadikan minuman seperti 
jahe susu atau jahe madu), kunir, dan sere, serta   empon – empon 
seperti, puyang, temu ireng, salam, laos.  
Peneliti : Dari hasil buah, palawija dan lain sebagainya, digunakan untuk apa 
Pak,? 
Pak Sugeng : Untuk tanaman palawija, bahan untuk masak, dan empon – empon, 
semua orang menanam karena merupakan kebutuhan sehari – hari, 
misalnya palawija merupakan  kebutuhan pokok dalam hal 
makanan, bumbu masak untuk menambah rasa dan aroma 
(penyedap masakan), empon – empon untuk bahan obat – obatan. 
Warga menanam tanaman ini ada yang dijadikan untuk kebutuhan 
pokok dan ada juga yng untuk pekerjaan sampingan. 
Peneliti : lalu apakah ada yang membuat bisnis makanan Pak,? 
Pak Sugeng  :  Ada juga satu warga yang membuat kerupuk rengginang dan roti 
bronis  dan langsung di titipkan di warung atau jika ada tetangga 
yang membelinya bahkan sampai ke luar kota ke luar kota, baik itu 
mentah atau sudah matang. Bila warga yang membuat produk ini 
dijadikan sebagai kebutuhan pokok. 
Untuk yang  pertanian berupa cabai langsung dijual di pasar, 
singkong untuk pakan sapi, keripik singkong, dan bronies, kates 
untuk jus buah, pekerjaan ini merupakan untuk dijadikan sebagai 
kebutuhan hidup setiap hari) serta menanam tanaman kayu mebel, 
seperti katu sengon, jati, maoni, mindi, munggur, dan wiu. 
Peneliti : Untuk yang bermata pencaharian lain apa lagi Pak? 
Pak Sugeng : Pekerjaan tanam  pohon besar, ini hanya untuk sampingan ada yang 
dijual langsung ke pedagang (untuk dijadikan mebel), dan ada pula 
yang untuk memperbaiki (pengganti rumahnya sendiri yang rusak). 
Peneliti : Biasanya jika ada kayu atau bambu berhubungan dengan   Alatnya 
apakah juga ada yang pembuat alat – alat pertanian? 
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Pak Sugeng  : Ya memang ada malah digunakan untuk sebagai kerajinan yaitu 
(pande) membuat kerajinan senjata yang bahannya dari besi, 
berupa membuat senjata tajam seperti pisau, arit, golok (bendho), 
setiap pahing di jual di pasar simo Boyolali.  Ini juga termasuk 
mata pencaharian pokok. Kerajinan pokok yang lain yaitu membuat 
sangkar ayam, dan langsung disetorkan atau diambil oleh 
pedagang, atau bahkan dijual ke tetangga. 
Peneliti : selain itu apa lagi pak mengenai hal lain tentang potensi didesa ini? 
Pak Sugeng : Ada juga yang selain ternak sapi yaitu kegemarannya sebagai 
ternak burung, dan ternak ayam. Untuk ternak burung seperti cocak 
rowo, parkit, murai batu, love bird, pleci, jalak, merpati, glatik, 
tilang dan lain sebaginya. Untuk yang burung berkelas seperti 
halnya cocak rowo, jalak, love bird, dan parkit, dilombakan ke 
tingkat nasional dalam kicauan burung. Disisi juga ada yang 
sebagai ternak ayam 
Peneliti : Mengenai harga bagaimana Pak ? 
Pak Sugeng : Untuk harga ayam naik saat acara di hari penghitungan kalender 
Jawa misalnya, yang berhubungan dengan kenduren seperti 
muludan, punggahan, dan saparan. Untuk yang ternak ayam yaitu 
ayam kampung biasanya ayam mahal hanya saat menjelang lebaran 
syawal.  
Mengenai potensi yang lain satu bulan yang lalu di desa Banjarejo 
menang juara 1 dalam lomba kebersihan dari tingkat nasional dan 
akan maju ke tingkat provinsi mewakili Jawa Tengah. 
Peneliti : Terima kasih pak atas informasinya, saya pulang dulu, 
Pak Sugeng : Iya mas, sama – sama, silahkan 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Darto : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 8 Juni 2016 
Waktu    : 19.30 – 20.00 WIB 
Tempat  : Di Rumah Bapak Siswadi 
Sumber Data  : Observasi dan Wawancara 
Informan  : Bapak Siswadi 
Tema   : Letak Geografis  Desa Banjarejo 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Rabu, 8 Juni 2016. Peneliti kembali melakukan observasi/wawancara 
dengan Paak Siswadi selaku Ketua KPU, setelah berkenalan lalu saya 
mengutarakan maksud kedatangan saya. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Siswadi : Wa’alaikum salam 
Peneliti : Pak saya bertanya tentang lokasi letak desa Banjarejo, 
Pak Siswadi : Dulu sebelum menjadi kota desa ini hanya tanah khas desa namun 
ketika tanah tersebut diminta oleh Bupati dan dijadikan komplek 
perkantoran terpadu maka untuk yang wilayah utara, desa ini 
bertambah yaitu, berseberangan dengan gang. Untuk yang blok 
timur laut  yaitu berbatasan antara  jembatan gandul dengan 
kantor ULP, wilayah timur berbatasan dengan jalan pembatas 
wilayah antara desa Banjarejo RT 2 dengan Gatak Wonorejo RT 
3, untuk yang di sebelah barat berbatasan dengan RT 1, 
sedangkan untuk  yang barat laut  berbatasan antara Jembatan 
Gandul, dengan kampung Bhayangkara (Komplek Perumahan 
Polisi), sedangkan yang barat daya berseberangan dengan RT 1 
dan makam desa Banjarejo. 
Peneliti : Lalu letak Desa Banjarejo tepatnya dimana Pak,?  
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Pak Siswadi : Sedangkan letak khusus desa Banjarejo yaitu, di kecamatan 
Mojosongo, kabupaten Boyolali. Tepatnya dari arah tugu 
Kartasura lurus ke barat ke arah jalur semarang, nanti setelah 
Samsat Boyolali ke selatan lurus melewati alun – alun, sampai 
notok, tepatnya di dekat SPBU Gumulan Kemiri. 
Peneliti : Bagaimana tentang tanaman di desa ini Pak,? 
Pak Siswadi : Jika tanaman dilihat dulu dari segi tanahnya, desa Banjarejo dapat 
dikategorikan sebagai desa yang subur tanahnya, terbukti dari 
banyaknya panen hasil – hasil pertanian seperti, tembakau, 
singkong, cabai, terong, jagung, kates, pisang, mangga, rambutan, 
matoa, nanas, alpukat, dan jambu mete. 
Sedangkan kondisi geografis desa Banjarejo adalah tanahnya 
datar dan sedikit bergelombang (naik turun) serta berhawa sejuk. 
Yang menjadikan berhawa sejuk karena banyaknya tanaman 
pepohonan.   
Sedangkan hasil dari desa Banjarejo, berupa, buah, tanaman empon 
– empon, palawija, bambu, kayu untuk bangunan, ternak hewan 
berupa, sapi, kambing, ayam, dan burung   
Pak Siswadi : Begitulah kiranya dik Sigit 
Peneliti : Kalau begitu saya mohon izin mau pulang, pak?  
Pak Siswadi : Ya, silahkan 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Mujoko : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 9 Juni 2016 
Waktu    :  9.30 – 21.30WIB 
Tempat  : Di Rumah 
Sumber Data  : Observasi dan Wawancara 
Informan  : Pak Mujoko (Pak RT) 
Tema   : Kondisi dan Aktifitas Warga Desa Banjarejo 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Kamis, 9 Juni 2016. Peneliti kembali melakukan 
observasi/wawancara dengan pak Mujoko selaku Ketua RT, setelah berkenalan 
lalu saya mengutarakan maksud kedatangan saya. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Mujoko : Wa’alaikum salam 
Peneliti : Pak saya mau tanya seputar kondisi atau aktifitas keseharaian   
warga disini, Bagaimana aktifitasnya Pak? 
Pak Mujoko : Untuk kondisi atau aktifitas disini dulunya para warganya hanya 
ngobrol kesana – kemari sedangkan remajanya hanya nongkrong 
di perempatan jalan atau modifikasi motor padahal waktu adzan 
dan shalat telah tiba, sedangkan untuk jama’ah shalatnya 
terkadang penuh terkadang tidak.  
Peneliti : Lalu ada berapa jumlah penduduk di sini Pak? 
Pak Mujoko : Mengenai jumlah penduduk  didesa tersebut, ada yang terdiri dari 
36 laki – laki, 29 perempuan, 55 anak dan 18 lansia. Dari data 
yang didapatkan penulis (peneliti), jumlah penduduk di desa 
Banjarejo totalnya ada 138 jiwa 
Peneliti : Sebagian besar warga disini berprofesi sebagai apa Pak? 
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Pak Mujoko : Warga di desa Banjarejo, sebagian besar berprofesi sebagai PNS 
dan Non PNS, untuk yang PNS sebagai (guruSD 1 orang, (guru 
MI 3 orang), (guru SMP 3 orang), (guru SMA 1 orang), (guru 
SMK 1 orang). Selain mengajar beliau ini juga mengadakan 
tambahan jam pelajaran seperti halnya les. Untuk PNS lainnya 
yaitu seperti pegawai rumah sakit, penjaga sekolah, pegawai 
kecamatan dan pegawai PEMDA lainnya. Ada 11 orang yang 
bekerja sebagai PNS. 
Sedangkan untuk yang Non PNS yaitu sebagai buruh pabrik (1 
orang),(DPR 1 orang), (KPU 1 orang) dan (pegawai KUD 2 
orang). Ada juga yang berprofesi sebagai blantik sapi dan 
kambing (jual beli hewan ternak 2 orang + saudaranya) dan 
makelarkendaraan (jual beli kendaraan, namun hanya 1 orang 
saja). Untuk yang (anak – anak umumnya masih brstatus sekolah 
27 orang) dan 7 orang yang masih kuliah. 
Peneliti : Mengenai tentang keyakinan apakah disini muslim semua ataukah 
ada yang non muslim? 
Pak Mujoko : Kalau untuk masalah Agama, begini, ayo sambil dimakan 
hidangannya, dari segi agama, mayoritas penduduk desa 
Banjarejo memeluk agama Islam. Kegiatan keagamaan Islam 
yang dilakukan diantaranya seperti, yasin tahlil setiap kamis 
malam jum’at di masjid, sehabis shalat Maghrib. Kegiatan ini 
dilakukan secara kontinue (rutinitas). Antusiasme dari warga 
sangan baik, terbukti dengan banyaknya jumlah warga yang 
mengikutinya. 
Sedangkan hal – hal yang lain adalah tadarus Al – Qur’an sehabis 
shalat Maghrib setiap hari. Ini juga mendapat respon yag sangat 
bagus terutama dari kalagan remaja. 
Kemudian diluar aktifitas religius tersebut, adalah membersihkan 
(mengepel) masjid dengan kurun waktu sebulan sekali. Ini juga 
mendapat tanggapan yang baik dari warga terbukti dengan banyak 
77 
 
 
 
anak yang seusia SD ikut dalam bersih bersih masjid. Termasuk 
remaja dan juga yang dewasa.  
Adapun unsur keagamaan yang lain seperti zakat fitrah, qurban, 
halal bi halal juga masih tetap bisa dilaksanakan secara 
berkelanjutan walaupun hanya setahun sekali.   
Disamping itu juga ada salah satu warga yang memeluk 
keyakinan non muslim yaitu memeluk agama Nasrani. Beliau 
adalah seorang perempuan. Tetapi untuk suami dan kedua 
anaknya tetap memeluk agama Islam.  
Untuk aktivitas yang non Islam yaitu setiap sabtu sore dan 
minggu pagi melakukan kebaktian (peribadatan) di gereja dekat 
kota. Selain itu juga melakukan peribadatan di hari – hari besar 
seperti wafatnya Yesus Kristus, Kenaikan Yesus Kristus, dan 
Natalan atau melakukan bakti sosial di panti gereja baik itu 
barang maupun uang.  
Tetapi kita warga yang muslim mengadakan ibadah di luar shalat 
seperti, yasin tahlil, zakat fitrah kajian Islam, halal bi halal, dan 
puasa Ramadhan tetapi yang memeluk keyakinan nasrani malah 
juga ikut. Namun kita sebagai muslim juga berpesan kepada yang 
non muslim, boleh mengikuti acara hari hari besar kami, namun 
kami tidak balas dengan ikut – ikutan agama lain, karena didalam 
Islam adalah hal yang dilarang, salah satunya ikut ikutan didalam 
peribadatan selain agama Islam dan tidak boleh. Jawab yang 
Nasrani, ya tidak apa – apa.  
Nah dari situlah para ta’mir dan tokoh ulama untuk mengadakan 
rapat  supaya para warganya memakmurkan masjidnya, 
bagaimanapu caranya, dan salah satu caranya yaitu generasi 
pemuda di tempat saya agar tidak ikut – ikutan atau terjerumus ke 
hal – hal yang melanggar aturan norma dan etika dan salah satu 
solusinya yaitu dengan melakukan penjadwalan adzan dan imam 
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shalat bagi anak laki – laki terutama bagi yang sudah baligh. 
(Pendapat Pak Sugeng salah satu warga desa Banjarejo) 
Peneliti :  Terima kasih Pak, atas info yang telah diberikan dari njenengan 
sekalian mohon pamit 
Pak Mujoko :  Nggih mas sama – sama, silahkan 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Mujoko : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 10 Juni 2016 
Waktu    :  19.30 – 21.00WIB 
Tempat  : Di Rumah 
Sumber Data  : Observasi dan Wawancara 
Informan  : Bapak Paidi (Ketua Ta’mir) 
Tema   : Sejarah dan Kondisi Masjid Al – Fatah  
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at, 10 Juni 2016. Peneliti kembali melakukan 
observasi/wawancara yang terakhir dengan Pak Paidi selaku Ketua Ta’mir, setelah 
berkenalan lalu saya mengutarakan maksud kedatangan saya. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Paidi : Wa’alaikum salam 
Peneliti : Mohon maaf pak saya mau bertanya tentang sekilas info   mengenai 
masjid Banjarejo, kira – kira bagaimana asal – usul 
pembangunannya dan lain sebagainya? 
Pak Paidi : Menurut asal usul sesepuh mengenai waktu pembangunan masjid 
Al – Fatah yaitu 30 tahun yang lalu tepatnya tahun 1986, oleh Bp. 
Lurah Suhardi Hadi Samitro beliau adalah yang memprakarsai 
pembangunan masjid Al – Fatah tersebut.Pada saat pembangunan 
masjid Al – Fatah, dahulu ketika Pak Darto, salah satu warga 
Banjarejo masih buruh yaitu memotong daun tembakau. Ada yang 
mengatakan pembangunan masjid tersebut beriringan dengan 
pembangunan rumah Pak Darto. Namun ada yang berkata dulu pak 
Siswadi yang sekarang menjabat sebagai ketua KPU belum tahu 
apa itu kompas, lalu di suruh ke rumahnya pak Djimin.  
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Peneliti : Untuk pembangunan masjid ini dananya dari bantuan pemerintah, 
donatur, atau dari swadaya warga Pak;? 
Pak Paidi  : Begini dik Sigit, monggo sambil dinikmati hidangannya Dulu 
ketika pembangunan masjid tersebut, iurannya Rp. 10.000,- dan 
ada salah satu warga yang iurannya Rp. 20.000,- yaitu Pak Sugeng 
selaku warga yang profesinya TNI yang bertugas di Timur – 
Timur. Jadi setiap kepala keluarga (setiap rumah) Rp. 10.000,- kali 
17 rumah jadi Rp. 170.000,- sedangkan yang 1 rumah Rp. 20.000,-. 
Jadi 18 kk  total dari semua iuran tersebut ada Rp.190.000,-. 
Peneliti : Lalu dari iuran tersebut bisa mendirikan bangunan luas berapa 
meter? 
Pak Paidi : Luas masjid Al – Fatah 7x7 = 49. Dan ada salah satu material yaitu 
bata merah yaitu dari mbah Sutar. Karena tempat atau rumahnya 
dijadikan sebagai pembuat bata yang sebelumnya merupakan sisa 
dari pembangunan masjid Baitur Rahim 
Peneliti : Untuk tanahnya dari wakaf atau membeli Pak? 
Pak Paidi : Pembangunan masjid ini awalnya di sebelah barat yaitu di halaman 
rumahnya mbah Sutar tetapi ada warga yang tidak setuju karena 
terlalu kebarat, lalu diambillah tempat di tengah di pinggir 
perempatan jalan yaitu di halaman rumahnya mbah Iman Wongso 
dan langsung wakaf. 
Peneliti : Lalu siapakah tokoh yang memprakarsai pembangunan masjid 
Yang   tersebut Pak,? 
Peneliti : Yang memberi memprakarsai sekaligus yang memberi nama masjid 
ini yaitu beliau adalah K.H. mbah Sholeh Anwari yang dikenal 
dengan mbah Padi. Nama Al – Fattah artinya Pembuka Pintu Hati. 
Maksudnya agar warga di sekitar masjid ini mendapatkan hidayah 
dari Allah, dengan tujuan selalu mengingat Allah kapan pun dan 
dimana pun berada, mengerjakan syari’at agama Islam serta, salah 
satu caranya yaitu dengan menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi larangan – Nya sesuai dengan Qur’an dan Hadits atau 
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sunnah Nabi SAW. Selain memberi nama dan meresmikan masjid 
ini, beliau juga menentukan arah kiblat masjid dengan 
menggunakan kompas. Lalu yang mengerjakan pembangunan 
masjid ini dipimpin langsung oleh mbah Mento 
Pembangunan masjid Al – Fatah dilakukan (dikerjakan)diatas tanah 
wakaf dari mbah Iman, seluas 49 m yang langsung bersertifikat 
Hak Milik warga desa Banjarejo. Dari sinilah sedikit demi sedikit 
uang terkumpul dan diperbaikilah sedikit demi sedikit. Para warga 
yang kaya sudah mulai menyisihkan sebagian hartanya untuk 
keperluan masjid. Ada yang bertanggung jawab membelikan 
material, snack dan nasi, rokok dsb. Jendela, pintu, keramik, 
diganti yang lebih bagus. Dan ditambah dengan perlengkapan yang 
lain misalnya, almari, mukena sajadah, buku bacaan islami Qur’an, 
dan perlengkapan tulis lainnya. 
Peneliti : Bagaimana dengan saran prasarana masjid ini Pak,? 
Pak Paidi : Mengenai sarana prasarana seperti Peralatan Shalat di masjid Al – 
Fatah, diantaranya : Sajadah, sarung, peci, mukena, sutrah 
(pembatas antaran shaf laki – laki dengan shaf perempuan) adalah 
dari wakaf warga sekitar, termasuk sandal. 
Perpustakaan 
Untuk Perpustakaannya sudah tersedia diantaranya : Al – Qur’an, 
Buku Tuntuan Shalat, Buku Bacaan Anak Islami, seperti kisahnya 
para Nabi dan Rasul dan para Sahabat, Surga dan Neraka. Untuk 
lainnya seperti, meja, papan tulis, spidol penghapus, dsb 
Untuk sarana yang lain misalnya, sound system, tempat wudhu, 
jadwal shalat, jam digital, tikar, sapu, kain pel, lemari (tempat Al – 
Qur’an, dan buku yang lain), (loker) tempat untuk mukena 
(sajadah) 
Peneliti : Lalu bagaimana dengan tanggung jawab kebersihan masjid Pak,? 
Pak Paidi  : Untuk jadwal kebersihan masjid setiap dua minngu sekali. Adapun 
aktifitas lain yaitu : TPQ (seminggu dua kali, tiap hari senin dan 
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selasa), Tadarus habis maghrib, kajian Islami seminggu sekali, 
sedekah kepada fakir miskin. Yasin Tahlil setiap hari sehabis shalat 
Maghrib, setiap Kamis malam Jum’at, sehabis kenduren, dan 
dimalam hari ketika ada yang meninggal. 
Peneliti : Terima kasih Pak atas informasinya saya mohon pamit  
Pak Paidi : Iiya dik sama – sama, silahkan 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Paidi : Wa’alaikum salam 
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Ta’mir Masjid Desa Banjarejo 
 
No. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Nama: 
Bp. Mujoko, S. Pd  
Bp. Paidi 
Bp. Harjanto 
Bp. Sabdo Harjono, S.P 
Sdr. Hari P 
Sdr. Sigit 
Kahfi 
Ibu Siti R & Ibu Misriah 
Jabatan : 
Penanggung Jawab 
Ketua 
Bendahara 
Sekretaris 
Ketua Pelaksana  
Ketua kegiatan risma 
Humas 
Ketua Pelaksana TPA 
Unsur 
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    BIODATA PENULIS 
 
 
Nama  : Sigit Tri Atmo Yuwono 
Nim : 113111357 
Jurusan : PAI/Tarbiyah 
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 27 Januari 1992 
Alamat  : Banjarejo RT02/RW04, Kemiri, Mojosongo, Boyolali 
 
Pendidikan 
SD Kemiri III 
SMPN 2 Mojosongo Boyolali 
SMK Muhammadiyah 04, Boyolali 
Iain Surakarta 
Tahun Lulus 
25 Juni 2005 
11 Juni 2009 
16 Mei 2011 
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PERNYATAAN 
 
Nama  : Sigit Tri Atmo Yuwono 
Nim  : 113111357 
Program Studi : PAI/Tarbiyah 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil karya saya 
sendiri, dan belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
pergurun tinggi, dan sepanjang dalam skripsi ini, tidak terdapat atau pendapat  
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dalam 
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Surakarta,......... 
Yang Menyatakan 
 
Meterei 6000 
 
Sigit Tri Atmo Yuwono 
11.31.1.1.357 
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DAFTAR  INFORMAN 
 
1. Ta’mir Mushola beserta pengurusnya 
2. Ketua RT, jama’ah Mushola 
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Pedoman   Dokumentasi 
 
A. Sejarah/awal permasalahan  
Langkah awal melakukan penelitian ini adalah, kurangnya rasa 
kesadaran dari para remaja untuk ikut aktif dalam shalat berjama’ah, 
artinya saat shalat jama’ah para remaja hanya aktif pada saat bulan 
Ramadhan saja.  
B. Letak geografis 
Dulu sebelum menjadi kota desa ini hanya tanah khas desa namun 
ketika tanah tersebut diminta oleh Bupati dan dijadikan komplek 
perkantoran terpadu maka untuk yang wilayah utara, desa ini 
bertambah yaitu, berseberangan dengan gang. Untuk yang blok timur 
laut yaitu berbatasan antara  jembatan gandul dengan kantor ULP, 
wilayah timur berbatasan dengan jalan pembatas wilayah antara desa 
Banjarejo RT 2 dengan Gatak Wonorejo RT 3, untuk yang di sebelah 
barat berbatasan dengan RT 1, sedangkan untuk yang barat laut 
berbatasan antara Jembatan Gandul, dengan kampung Bhayangkara 
(Komplek Perumahan Polisi), sedangan yang barat daya berseberangan 
dengan RT 1 dan makam desa Banjarejo. 
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C. Struktur organisasi 
a. Struktur  Data Ta’mir Desa Banjarejo 
No. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Nama: 
Bp. Mujoko, S. Pd  
Bp. Paidi 
Bp. Harjanto 
Bp. Sabdo Harjono, S.P 
Sdr. Hari P 
Sdr. Sigit 
Kahfi 
Ibu Siti R & Ibu Misriah 
Jabatan : 
Penanggung Jawab 
Ketua 
Bendahara 
Sekretaris 
Ketua Pelaksana  
Ketua kegiatan risma 
Humas 
Ketua Pelaksana TPA 
Unsur 
 
D. Keadaan sarana prasarana dan fasilitas 
a) Sarana dan Prasarana 
1. Kondisi Masjid 
Alhamdiulilah sudah cukup baik karena sudah direnovasi 4 
tahun yang lalu. Walaupun sekarang jendelanya sudah rusak 
karena dimakan rayap.  
2. Peralatan Shalat  
Mengenai tentang  peralatan Shalat diantaranya : Sajadah, 
sarung, peci, mukena, sutrah (pembatas antaran shaf laki – laki 
dengan shaf perempuan) 
 
3. Perpustakaan 
Untuk Perpustakaannya sudah tersedia diantaranya: Al – 
Qur’an, Buku Tuntuan Shalat, Buku Bacaan Anak Islami, 
seperti kisahnya para Nabi dan Rasul dan para Sahabat, Surga 
dan Neraka. Untuk lainnya seperti, meja, papan tulis, spidol 
penghapus, dsb. 
4. Untuk sarana yang lain misalnya, sound system, tempat wudhu, 
jadwal shalat, jam digital, tikar, sapu. 
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E. Kegiatan Remaja 
Membersihkan masjid sebulan sekali, TPQ, Tadarus habis maghrib, 
kajian Islami seminggu sekali, sedekah kepada fakir miskin. 
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PEDOMAN PEWANCARA 
1. Ta’mir 
2. Ketua RT 
3. Salah satu tokoh ulma di tempat tersebut 
4. Salah satu jama’ah di desa tersebut 
 
 
 
 
